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Abstrak

Farah Dina Rahma Yanti. D91215093. Pengaruh Gadget Terhadap Sikap Sosial dan
Spiritual siswa kelas XI di MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo. Pembimbing. Prof. Dr.
H. Damanhuri, M.A. Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada yakni, Era globalisasi, ini
merupakan pintu atas semua perubahan, menyebabkan berbagai perkembangan dalam hal
tekhnologi. Melihat perkembangan tekhnologi yang semakin pesat, memunculkan berbagai
akibat yang bisa ditimbulkan oleh pemakainya. Salah satu hasil perkembangan tekhnologi
tersebut adalah munculnya tekhnologi informasi gadget. Tekhnologi informasi gadget adalah
kemampuan yang digunakan dalam pembentukan, penyimpanan, dan penyebaran informasi
yang berukuran mini. Tekhnologi gadget yang hadir pada saat ini sangat cocok dengan
kepribadian manusia khususnya remaja, di mana gadget yang mempunyai arti alat elektronik
atau digital berukuran mini yang mempunyai kegunaan khusus. Tekhnologi informasi dari
gadget sangat diminati oleh semua kalangan tanpa mengenal status sosial, usia, dan jenis
kelamin. Kecanggihan dan keunikan dari gadget menjadi salah satu pendorong meningkatnya
tingkat konsumsi gadget. Bentuk dan varian dari tekhnologi ini sangat beragam, seperti Laptop,
Notebook, Smartphone, Ipad, dan Tablet.

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimana penggunaan
gadget dalam kehidupan sehari-hari di kalangan siswa MA Darul Ulun Kureksari Waru
Sidoarjo? (2) bagaimana bentuk-bentuk sikap sosial dan spiritual siswa MA Darul Ulum
Kureksari Waru Sidoarjo? (3) bagaimana pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan spiritual
bagi siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo?.

Data-data penelitian ini diperoleh dari hasil angket yang disebarkan kepada responden
mengenai pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan spiritual siswa. Dalam mengumupulkan
data menggunakan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berkenaan dengan itu,
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena data-data yang digunakan
menuntut penggunaan angka. Selanjutnya data tersebut dianalasis menggunakan rumus
statistik regresi linier.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan menggunakan
SPSS dengan rumus regresi linier bahwa Ho ditolak dan Ha diterima itu tandanya ada pengaruh
gadget terhadap sikap sosial bagi siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di dapati bahwasannya terdapat dampak positif
dan negatif dalam penggunaan gadget pada siswa. Dampak positif penggunaan gadget
meliputi; memudahkan siswa menjalin komunikasi dengan orang yang jauh, dan memudahkan
siswa memperoleh informasi secara cepat. Adapun dampak negatif penggunaan gadget
meliputi; siswa mengalami disfungsi sosial, intensitas interaksi langsung dengan siswa lain
berkurang, siswa kurang peka terhadap lingkungan sekitar, kepedulian terhadap sesama pun
menjadi kurang karena minimnya kepekaan terhadap lingkungan sekitar.

Meski demikian bentuk interaksi yang berlangsung antar siswa cenderung ke arah
asosiatif, artinya siswa memanfaatkan gadget telekomunikasi untuk melakukan kerja sama
dengan siswa lain dengan membentuk grup-grup pada media chatting dan media sosial lainnya,
tujuan utama pembentukan grup tersebut adalah untuk penyebaran informasi tugas sekolah atau
tugas kelompok, dan sebagainya.

Kata kunci : Pengaruh, Gadget, Sikap Sosial, Sikap Spiritual, Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi sekarang ini sangat pesat dan semakin canggih.
Banyak teknologi canggih yang telah diciptakan membuat perubahan yang
begitu besar dalam kehidupan manusia di berbagai bidang. Perkembangan
teknologi secara cepat telah membawa dunia memasuki era globalisasi
yang serba maju dan modern.

Pada zaman yang serba modern seperti ini, manusia dituntut
mengikuti perkembangan zaman di mana kehidupan menjadi serba praktis,
efektif, dan efisien. Hal ini dikarenakan oleh kebutuhan hidup yang
semakin banyak dan kompleks. Oleh karena itu diciptakan alat-alat yang
dapat membantu kelancaran dan meringankan beban pekerjaan manusia,
salah satunya adalah gadget. Sepertinya gadget dapat memberikan dampak
yang begitu besar. Sekarang ini setiap orang di seluruh dunia pasti sudah
memiliki gadget. Tak jarang kalau sekarang ini banyak orang yang
memiliki lebih dari satu gadget.

Gadget adalah sebuah istilah dalam bahasa Inggris yang mengartikan
sebuah benda (benda atau barang elektronik) teknologi kecil yang

memiliki fungsi khusus, tetapi sering diasosiasikan sebagai sebuah inovasi



atau barang baru.! Pengertian gadget menurut KBBI tertulis bahwa gadget
merupakan peranti (perangkat) elektronik yang memiliki fungsi praktis.?

Pada abad 19 di mana asal-usul dari kata “gadget” pertama kali
muncul. Menurut kamus Inggris Oxford, ada bukti untuk penggunaan
gadget sebagai nama tempat untuk menyimpan item teknis yang mana
orang tidak dapat mengingat nama sebenarnya.

Sekarang ini pengguna gadget tidak hanya berasal dari kalangan
pekerja, tetapi hampir semua kalangan termasuk remaja yang masih
sekolah menengah juga anak-anak dan balita pun sudah memanfaatkan
gadget dalam aktivitas yang mereka lakukan setiap hari. Dalam
perkembangannya, Gadget yang dulunya cenderung hanya dapat dimiliki
oleh kaum borju karena harganya yang relatif mahal. Kini mulai dapat
dimiliki oleh siapa saja karena harga gadget mulai beragam, tidak sedikit
juga kita melihat anak usia sekolah (siswa) sudah terbiasa dengan
gadgetnya.

Hampir setiap orang yang memanfaatkan gadget menghabiskan
banyak waktu mereka dalam sehari untuk menggunakan gadget. Oleh
karenanya gadget juga memiliki nilai dan manfaat tersendiri bagi kalangan
orang tertentu. Penggunaan gadget menjadi kebutuhan yang sangat penting
bagi kehidupan saat ini yang memerlukan mobilitas tinggi. Fasilitas-
fasilitas yang terdapat didalamnya pun tidak hanya terbatas pada fungsi

yang biasa saja.

Y1sna, Nadhila, Mempermudah Hidup Manusia Dengan Teknologi Modern, (Jakarta: Penamadani,
2013), h. 13
2 https://www.dowithgadget.com/pengertian-gadget/



https://www.dowithgadget.com/pengertian-gadget/

Gadget dapat digunakan sebagai sarana bisnis, penyimpan berbagai
macam data, sarana musik/ hiburan, alat informasi bahkan sebagai alat
dokumentasi. Hal ini menjadikan gadget sebagai salah satu perkembangan
teknologi yang paling aktual. Meskipun sebagian besar dari masyarakat
memanfaatkan gadget untuk komunikasi, urusan pekerjaan atau bisnis,
mencari informasi, ataupun hanya sekedar untuk mencari hiburan.

Sebagian besar siswa sekarang telah menggantungkan hidup mereka
pada alat-alat elektronik seperti smartphone, tablet, ipad, laptop atau lebih
biasa disebut dengan gadget. Mereka menggantungkan hidup mereka pada
gadget dengan berbagai alasan seperti membantu mengerjakan tugas,
mencari ilmu pengetahuan, mencari sumber bacaan, mengikuti
perkembangan, dan lain-lain.

Namun tanpa mereka sadari, ketergantungan terhadap gadget yang
mereka anggap sebagai penunjang studi mereka ataupun sebagai pengikut
perkembangan mereka malah dapat menjadi penghambat bagi studi
mereka jika tidak digunakan sesuai dengan fungsi yang sebenarnya dan
dengan bijaksana.

Dampak positif yang ditimbulkan dari gadget sendiri cukup banyak,
diantaranya dalam pola pikir anak yaitu mampu membantu anak dalam
mengatur kecepatan bermainnya, mengolah strategi dalam permainan, dan
membantu meningkatkan kemampuan otak kanan selama dalam

pengawasan yang baik.



Dampak positif yang dirasakan lagi melalui adanya gadget
mudahnya berkomunikasi serta mendapatkan informasi yang cepat dan
bermanfaat bagi pelaksanaan shalat itu sendiri seperti artikel-artikel ilmu
tentang tatacara shalat dan keajaiban shalat dimanapun berada tanpa ada
hambatan.

Hal ini sejalan dengan ungkapan John L. Esposito bahwa dengan
adanya gadget, umat Islam dapat mengakses sejumlah informasi tanpa
hambatan.® Mereka juga bisa dengan mudah mengikuti tren fashion
dengan mudah jika menggunakan gadget yang bersumber dari media
sosial.

Akan tetapi dibalik kelebihan tersebut lebih dominan pada dampak
negatif, salah satunya adalah radiasi dalam gadget yang dapat merusak
jaringan syaraf dan otak anak bila anak sering menggunakan gadget.
Selain itu, juga dapat menurunkan daya aktif anak dan kemampuan anak
untuk berinteraksi dengan orang lain. Anak menjadi lebih individual
dengan zona nyamannya bersama gadget sehingga kurang memiliki sikap
peduli terhadap teman bahkan orang lain. Sikap yang seperti itu akan
sangat berpengaruh terhadap sikap sosial dan spiritual siswa, karena
adanya gadget yang disalahgunakan justru akan semakin memanjakan
siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan guru.

Selain itu penyalahgunaan terhadap gadget juga berpengaruh pada

sikap siswa yang akan cenderung menjadi pemalas. Siswa yang terbiasa

3 John L. Espasito, The Future Of Islam, (New York: Oxford University Press, 2010), h. 8-9



menggunakan gadget hanya untuk games atau online saja misalnya, di
dalam diri mereka hanya akan tertanam jiwa pemalas dan sulit untuk
berkembang. Gadget akan sangat berpengaruh karena gadget menjadi
sarana yang sangat mudah untuk mengakses kecanduan games atau online
mereka yang kurang mendatangkan manfaat.

Gadget tersebut akan dirasa bagi beberapa siswa dapat membantu
menghilangkan rasa bosan dan dapat menghibur mereka, namun terkadang
siswa cenderung menggunakan barang-barang tersebut secara berlebihan
sehingga mereka menjadi malas untuk melaksanakan kewajiban mereka
karena memiliki anggapan bahwa fitur-fitur yang diberikan gadget lebih
menarik dan sayang untuk dilewatkan daripada mengerjakan kewajiban
mereka.

Budyatna mengemukakan bahwa bentuk pendekatan komunikasi
yang paling ideal adalah yang bersifat transaksional, dimana proses
komunikasi dilihat sebagai suatu proses yang sangat dinamis dan timbal
balik.* Disini Budyatna melihat bahwa dengan munculnya penggunaan
gadget mempengaruhi proses yang transaksional tersebut. Seringkali
komunikasi yang dinamis dan timbal balik dirasakan menurun kualitas dan
kuantitasnya pada interaksi tatap muka. mereka cenderung lebih memilih
menggunakan jalan gadget dari pada bercengkrama dengan teman yang

ada disekitarnya.

4 Budyatna, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba, 2005), h. 90



Hal demikian dilatar belakangi oleh pemanfaatan gadget yang tidak
tepat sasaran. Gadget lebih sering digunakan untuk terjun dalam dunia
sosial media. Dunia sosial media merupakan dunia yang memiliki berbagai
macam dampak positif dan negatif, tergantung bagaimana pelajar
menggunakannya. Namun dalam beberapa tahun terakhir ini, banyak
permasalahan yang muncul akibat beredarnya sosial media, seperti
meningkatnya kriminalitas, dan menurunnya moral pelajar.

Sikap sosial dan sikap spiritual adalah salah satu aspek penting yang
perlu dihadirkan dalam diri siswa. Sikap sosial adalah sikap yang
menyangkut kehidupan sosial sebagai bentuk interaksi siswa dengan alam,
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar, sedangkan sikap spiritual
adalah sikap yang menyangkut moral yang mampu memberikan
pemahaman untuk membedakan sesuatu yang benar dan yang salah
berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME.

Dalam pengertian sikap sendiri buku Notoadmodjo mengemukakan
bahwa sikap (attitude) adalah merupakan reaksi atau respon yang masih
tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek.® Seorang individu
sangat erat hubunganya dengan sikapnya masing-masing sebagai ciri
pribadinya. Sikap pada umumnya sering diartikan sebagai suatu tindakan
yang dilakukan individu untuk memberikan tanggapan pada suatu hal.

Gerungan juga menguraikan pengertian sikap atau attitude sebagai

suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu terhadap objek

> Soekidjo Notoatmodjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 124



tertentu. Walaupun objeknya sama, namun tidak semua individu
mempunyai sikap yang sama, hal itu dapat dipengaruhi oleh keadaan
individu, pengalaman, informasi dan kebutuhan masing-masing individu
berbeda. Sikap seseorang terhadap objek akan membentuk perilaku
individu terhadap objek.®
Maka pengertian sikap yang dapat saya rangkum di sini sama dengan
attitude, yakni reaksi terhadap objek tertentu. Terdapat banyak sikap yang
salah satunya adalah sikap sosial dan sikap spiritual. Seperti yang sudah
diungkapkan di atas untuk pengertian sikap sosial dan spiritual, saya
sedikit memberikan contoh atau gambaran dari sikap sosial dan sikap
spiritual siswa. Misalnya:
a. Sikap sosial
Jika perilaku siswa yang menggunakan gadget semacam itu
dibiarkan terlalu lama, maka tidak menutup kemungkinan akan
membentuk sikap sosial yang baru bagi siswa yakni sikap acuh tak acuh
terhadap lingkungan sosial sekolahnya, baik interkasi antar siswa, guru
maupun lingkungan sekitar.
b. Sikap spiritual
Adapun yang dimaksud sikap spiritual adalah pandangan atau
kecenderungan bereaksi untuk memaknai setiap perilaku dan kegiatan

sebagai ibadah dan kemampuan untuk menempatkan perilaku dan hidup

® Gerungan. W. A, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), h. 160



kita dalam konteks dan makna serta berprinsip hanya karena Allah
SWT sehingga dapat diterapkan pada kehidupan.

Globalisasi budaya, informasi, dan komunikasi secara signifikan
mempengaruhi format hidup para siswa yang teridentifikasi pada
meningkatnya cakrawala berfikir, dan keinginan memiliki produk-
produk global serta cenderung bergaya demokratis yang mana sebelum
era globalisasi terlihat masih menjalankan format hidup sederhana.’

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di MA Darul Ulum
Kureksari Waru Sidoarjo terlihat bahwa penggunaan gadget di lingkungan
siswa sangat ditunjang dengan penyediaan fasilitas wifi oleh pihak sekolah
yang dapat mempermudah siswa untuk bisa terhubung ke internet. Dengan
adanya kondisi seperti ini, siswa akan lebih leluasa untuk melakukan
kegiatan yang intens dengan dunia maya, baik itu facebook, twitter, bbm,
dan yang baru-baru ini whatsapp, instagram maupun yang lainnya.

Kondisi ini bisa mendorong siswa untuk acuh terhadap lingkungan
sosial sekolahnya juga memberikan peluang pula untuk melakukan hal
ajnabiyah (bukan muhrim), ngegame, nonton film, akses internet secara
bebas dan lainnya.

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini penting untuk dikaji agar
mengetahui besarnya dampak terhadap sikap sosial dan sikap spiritual bagi
siswa. Ketika anggapan dunia maya lebih penting dibanding dunia nyata,

seseorang tidak menyadari bahwa ‘“yang jauh mendekat, yang dekat

7 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren di Era Globalisasi,
(Surabaya: IMTIYAZ, 2011), h. 56



menjadi jauh” artinya seseorang dengan jarak yang jauh akan dekat tetapi
keluarga di sekitarnya terasa jauh.

Hal tersebut yang menjadi perhatian peneliti dalam penggunaan
gadget di kalangan siswa khususnya di Madrasah Aliyah Darul Ulum
Kureksari Waru Sidoarjo, yang sejatinya masih termasuk dalam
lingkungan spiritual yang cukup bagus. Dalam hal ini peneliti juga ingin
mengetahui bagaimana dampak pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan
spiritual siswa. Untuk sikap sosial mencakup nilai dan norma sosial-
budaya, lingkungan sekolah. Sedangkan sikap spiritual mencakup
keyakinan agama.

Berbagai fenomena dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gadget Terhadap
Sikap Sosial dan Spiritual Siswa di MA Darul Ulum Kureksari Waru
Sidoarjo”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka selanjutnya peneliti
merumuskan ada tiga permasalahan yang akan dikembangkan dalam
penulisan penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari di
kalangan siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo?
2. Bagaimana bentuk-bentuk sikap sosial dan spiritual siswa MA Darul

Ulum Kureksari Waru Sidoarjo?
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3. Bagaimana dampak dari pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan
spiritual bagi siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan gadget dalam kehidupan
sehari-hari di kalangan siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru
Sidoarjo.

2. Untuk mendekskripsikan bentuk-bentuk sikap social dan spiritual
siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui dampak dari pengaruh gadget terhadap sikap social
dan spiritual bagi siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam hal ini terdapat kegunaan penelitian secara teoritis dan
praktis. Jika secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberi
gambaran realitas sosial yang ada di masyarakat khususnya dalam
pengaruh penggunaan gadget terhadap sikap sosial dan sikap spiritual, juga

penelitian ini bisa menjadi bahan kajian dan tambahan pengetahuan di

bidang akademis dan menjadi sumber ilmu atau refrensi di dalam mengkaji

pengaruh penggunaan gadget terhadap sikap sosial dan sikap spiritual di

MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.
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Sedangkan secara praktis penelitian ini berguna bagi peneliti dalam
rangka mengembangkan studi dan memperluas wawasan mengenai
perilaku kehidupan siswa di sekolah akibat perkembangan teknologi.

. Penelitian Terdahulu

Dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Gadget
Terhadap Sikap Sosial dan Spiritual Siswa di MA Darul Ulum Kureksari
Waru Sidoarjo” ini merupakan hal yang baru karena belum pernah ada
yang meneliti.

Berdasarkan survey yang telah dilakukan penulis, penulis telah
menemukan beberapa riset kesarjanaan yang membahas mengenai
pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan spiritual siswa diantaranya:

1. Siti Nur Ainin, 2015, “Gadget dan Perilaku Santri Dalam Kehidupan
Berinteraksi (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Dusun
Panjer Desa Tunggal Pager Kecamatan Pungging Kabupaten
Mojokerto)”

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
perilaku santri dalam penggunaan gadget di lingkungan pondok
pesantren. Penggunaan gadget dalam kehidupan berinteraksi ini
sangatlah beda dari penelitian penulis, dalam penelitian penulis
menyebutkan pengaruh gadget, sedangkan penelitian ini hanya
penggunaan terhadap gadget.

Juga dalam penelitian ini hanya terhadap kehidupan berinteraksi

saja dan itu adalah salah satu dari sikap sosial yang terjadi pada
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manusia, sedangkan penelitian penulis menyebutkan juga sikap
spiritual yang berhubungan dengan Tuhan-Nya seperti ibadah.

. Chulugqil Chasanah, 2016, “Perilaku Komunikasi Anak Pecinta Gadget
Dengan Teman Sebaya (Studi Di Desa Berbek Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo)”

Di dalamnya membahas tentang intensitas komunikasi anak yang
semakin berkurang. Selain itu anak menjadi tidak peka dengan
rangsangan, menjadi cuek, lambat merespon lawan bicara susah diajak
berkomunikasi, dan perilaku sosialnya rendah karena sikap yang tidak
peduli terhadap sekitarnya khususnya teman sebaya. Dimana
seharusnya anak bermain bersenang-senang dengan teman sebayanya
saling berinteraksi, namun sebaliknya pada anak pecinta gadget. Anak
menjadi asyik sendiri dengan gadget-nya.

Untuk penelitian skripsi ini juga sangat jauh berbeda dari tulisan
peneliti, di mana perbedaan terletak dari subjek, Dan yang menjadi
subjek penelitian ini adalah anak berumur 6-12 tahun. Sedangkan,
peneliti menjadikan subjek pada anak usia 17 tahun.

. Faizatul Lailiyah, 2016, “Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal
Anak Melalui Corat-Coret (Doodling) Pada Anak Usia Dini Yang
Cenderung Bermain Gadget”

Penelitian ini sama halnya dengan penelitian diatas tapi ini lebih

berfokus pada anak usia dini, yang menjelaskan tentang peningkatan

kecerdasan masing-masing anak melalui doodling atau corat coret.
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Dijelaskan bahwa dengan melalui doodling akan dapat mengetahui
sejauh mana inspirasi-inspirasi yang dikeluarkan oleh anak usia dini.
Terletak sama dalam bermain gadget, namun berbeda pada variabel
dalam meningkatkan kecerdasan melalui doodling. Bahwasannya
sudah diketahui judul peneliti adalah pengaruh gadget terhadap sikap
sosial dan sikap spiritual siswa.

Nur Ahmad Yasin, 2018, “Tanggung Jawab Orang Tua Kepada Anak
Di Era Digital Perspektif Hukum Keluarga Islam Di Indonesia.”

Setelah peneliti baca, penulis skripsi ini membicarakan bagaimana
tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital? Dan bagaimana
tanggung jawab orang tua kepada anak di era digital perspektif hukum
keluarga Islam di Indonesia.

Perbedaan terletak dari variabel, dalam penelitian ini memakai
tanggung jawab orang tua. Berbeda dari variabel juga berbeda dari data
penelitian yang digunakan, yakni menggunakan pendekatan kualitatif.
Annisa  Yusonia Putri, 2018, “Hubungan Antara Kecanduan
Smartphone Dengan Kualitas Tidur Pada Remaja”

Pembahasannya dari penelitian Annisa adalah untuk mengetahui
hubungan antara kecanduan smartphone dengan kualitas tidur pada
remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasi dengan menggunakan teknik pengumpulan data

berupa skala kecanduan smartphone dan skala kualitas tidur. Subjek
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penelitian berjumlah 75 dari jumlah populasi sebanyak 300 siswa di
SMA Al Falah Ketintang Surabaya.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami bahwa korelasinya
bersifat negatif, sehingga menunjukkan adanya hubungan yang
berbalik arah, artinya semakin tinggi kecanduan smartphone maka
semakin rendah kualitas tidur pada remaja. Perbedaan yang terjadi
adalah dari kualitas tidur remaja saja, sedangkan penelitian penulis
mencakup sikap sosial dan spiritual.

F. Asumsi Penelitian/ Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah mendalami permasalahan dengan seksama serta
menetapkan anggapan dasar yang kebenarannya masih perlu diuji. Dalam
penelitian, terdapat dua jenis hipotesis yaitu hipotesis alternatif (H,) yang
menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y8
Ho = Tidak terdapat pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan sikap
spiritual bagi siswa.
Ha = Terdapat pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan sikap spiritual
bagi siswa.
G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian adalah batasan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, bertujuan untuk membatasi dan memfokuskan
objek penelitian. Ruang lingkup penelitian pada penelitian ini dibatasi

pada masalah sebagai berikut:

& Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h. 73
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1. Pengaruh Gadget
Pengaruh gadget seperti handphone, smartphone atau tablet.
2. Sikap Sosial dan Spiritual
a. Sikap sosial
1) Disiplin
2) Tanggung jawab
3) Peduli
b. Sikap spiritual
1) Sikap bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, seperti shalat 5
waktu.
2) Membaca al-Qur’an
3) Berdoa dan berdzikir.
3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI di MA Darul Ulum Kureksari
Waru Sidoarjo.
. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Agar penelitian ini lebih mengarah dan terfokus pada permasalahan
yang akan dibahas, sekaligus untuk menghindari terjadinya persepsi lain
mengenai istilah-istilah yang ada. Maka perlu adanya penjelasan tentang
istilah-istilah  yang dipergunakan didalam judul skripsi ini vyaitu,
“Pengaruh Gadget Terhadap Sikap Sosial dan Spiritual Siswa di MA
Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo”
Istilah-istilah yang sangat diperlukan agar tidak terjadi kesalahan

dalam pokok bahasan adalah sebagai berikut:
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1. Pengertian Gadget

Diantara pengertian Gadget sebagai berikut yaitu menurut Merriam
Webster yaitu “ an often small mechanichal or electronic device with
practical use but often thought of as a novelty . Yang artinya dalam
bahasa Indonesia adalah sebuah perangkat mekanik atau elektronik
dengan penggunaan praktis tetapi sering diketahui sebagai hal baru.®
Dalam kamus Oxford terdapat perbedaan antara gadget dengan barang
elektronik yang biasa digunakan orang-orang. Perbedaan tersebut
yaitu unsur kebaruannya yang terus berkembang dari hari ke hari.

Gadget merupakan objek teknologi seperti perangkat atau alat yang
memiliki fungsi tertentu dan sering dianggap hal baru. Gadget
merupakan alat mekanis yang menarik, karena selalu baru sehingga
menimbulkan kesenangan baru kepada penggunanya. Salah satu
gadget yang hampir setiap orang miliki dan senantiasa dibawa pada
kehidupan sehari-hari adalah handphone.

Klemens menyebutkan bahwa handphone adalah salah satu gadget
berkemampuan tinggi yang ditemukan dan diterima secara luas oleh
berbagai Negara di belahan dunia. Selain berfungsi untuk melakukan
dan menerima panggilan, handphone berfungsi untuk mengirim dan

menerima pesan singkat (Short Message Service).1?

9 Merriam-Webster, Appl Copyright 2010-2016 Stanfy Corp, Version 2.0.
10 Agusli, R, Panduan Koneksi Internet 3G & HSDPA di Handphone & Komputer, (Jakarta:
Mediakita, 2008)
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Menurut Gary B, Thomas J & Misty E Smartphone (gadget) adalah
telepon yang bisa di pakai internetan yang biasanya menyediakan
fungsi Personal Digital Assistanst (PDA), seperti fungsi kalender,
buku agenda, buku alamat, kalkulator. Adapun Schmidt
mengemukakan bahwa istilah smartphone merupakan istilah yang
digunakan  untuk  mendeskripsikan ~ mobile  device  yang
menggabungkan fungsi cellphone, PDA, audio player, digital camera,
camcorder, Global Positioning System (GPS) receiver dan Personal
Computer (PC).1

Teknologi  handphone dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sejalan dengan perkembangan
teknologi, saat ini handphone dilengkapi dengan berbagai macam
fitur, seperti game, radio, Mp3, kamera, video dan layanan internet.
Handphone terbaru saat ini sudah menggunakan processor dan OS
(Operating System) sehingga kemampuannya sudah seperti sebuah
komputer. Orang bisa mengubah ungsi handphone tersebut menjadi
mini komputer.

Mengenai kecanggihan teknologi gadget pada ponsel juga
memiliki beberapa keunggulan seperti adanya teknologi Infrared dan
Bluetooth. Mengenai aplikasi yang ada pada gadget salah satu nya

media hiburan pada gadget atau ponsel sudah menggunakan teknologi

11 Nurlaelah Syarif, Pengaruh Perilaku Pengguna Smartphone Terhadap Komunikasi
Interpersonal Siswa SMK IT Airlangga Samarinda, (eJurnal llmu Komunikasi Univ.
Mulawarman, 2015) h. 219
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yang canggih saat ini. Telah dibuat suatu pengembangan yang lebih
lanjut dinamakan MP3.

Pada akhirnya kita dapat menarik kesimpulan bahwasanya gadget
yang paling canggih dan diterima oleh masyarakat di seluruh Negara
adalah handphone atau Smartphone. Dengan kecanggihan yang
dimilikinya handphone mampu menjadi gadget dengan penjualan
nomor satu di dunia, serta mampu memberikan kemudahan bagi
manusia tidak hanya pada kecanggihan komunikasi tetapi juga
mempermudah pekerjaan-pekerjaan manusia dan dapat menjadi
hiburan.

Pengertian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

Dimana komponen sikap terbagi menjadi dua, yaitu sikap spiritual
(KI-1) dan sikap sosial (KI-2). Pada Kurikulum 2013 menempatkan
sikap spiritual dan sikap sosial pada urutan pertama dan kedua, hal ini
dimaknai bahwa Kurikulum 2013 sangat memberi penekanan pada
pengembangan karakter dan kepribadian siswa. Selain itu
pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial harus mendasari
pengembangan pengetahuan dan keterampilan.

Pada Kurikulum 2013 ranah sikap spiritual dan sikap sosial
memegang peranan yang amat penting dalam melahirkan generasi
muda yang berakhlak mulia. Pendidikan seharusnya mampu

memberikan pencerahan dan menumbuhkan karakter yang baik
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kepada siswa sehingga mereka mampu bersikap responsif terhadap
segala persoalan yang tengah dihadapi masyarakat, bangsa dan negara.
Melalui pencerahan yang berhasil diperolehnya, siswa diharapkan
dapat menjadi sosok spiritual dan sosial yang memiliki apresiasi tinggi
terhadap masalah-masalah yang menimpa bangsa ini, seperti
kemanusiaan, korupsi, toleransi, demokratisasi, dan kedamaian hidup.
Menurut Yani bahwa sikap sosial merupakan perwujudan
eksistensi kesadaran dalam upaya mewujudkan harmoni kehidupan.?
Salah satu redaksi KI-2, misalnya berbunyi: “menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan.
Sikap spiritual menurut amanah Depdiknas poin ke-1 bahwa
setelah melaksanakan pembelajaran siswa harus memperoleh
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan keberadaan,
keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya dan pada poin ke-6
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan YME.?
Sedangkan menurut SKL SD Depdiknas-BSNP poin ke-1 bahwa

setelah melaksanakan pembelajaran siswa harus menjalankan ajaran

2'yani. A, Mindset Kurikulum (Bandung: Alfabet, 2013), h. 55
13 Depdiknas, Pedoman Penilaian Hasil Belajar di Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas, 2007), h.

13
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agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan anak
(mencakup menghargai, menghayati, dan mengamalkan).'*

Sikap spiritual untuk membentuk peserta didik yang beriman dan
bertakwa dan kompetensi sikap sosial untuk membentuk peserta didik
yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.®

Sikap spiritual mencakup menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya, menghayati ajaran agama yang dianutnya, mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya. Misal seperti, tepat waktunya shalat
fardlu, cara berpakaian yang baik.

Sikap spiritual dan sikap sosial yang dapat menjadi pondasi dalam
membentuk karakter siswa yang ber-Ketuhanan YME dan dapat
bersosialisasi sehingga dapat menyesuaikan diri sesuai dengan
perkembangan jaman.

Penelitian yang dilakukan dalam melihat kemunculan sikap sosial
siswa MA Darul Ulum siswa kelas XI MA Darul Ulum Kureksari
Waru Sidoarjo menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013 mencakup
tujuh komponen sikap sosial, yaitu: 1) Jujur; 2) Disiplin; 3) Tanggung
jawab; 4) Toleransi atau peduli; 5) Gotong Royong; 6) Sopan santun;
dan 7) Percaya diri. Dan yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian sikap sosial dan spiritual hanyalah, disiplin, tanggung
jawab, peduli, sikap bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, seperti

shalat 5 waktu, kemudian cara berpakaian yang baik.

4 1bid., h. 2

15 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 174
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Sistematika Pembahasan

Untuk mewujudkan pembahasan yang terencana dan sistematis,
penulis akan menyusun proposal ini dengan sistematika dan format
sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang menggambarkan seluruh penelitian
ini. Bab ini tercantum beberapa sub-bab yaitu Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis
Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Definisi Istilah atau
Definisi Oprasional, Penelitian Terdahulu, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab 11, merupakan tentang landasan teori, dalam bab ini tercantum sub-
bab yang meliputi Sejarah Gadget, Pengertian Gadget, Jenis-Jenis
Gadget, Pengertian Sikap Sosial dan Spiritual, Faktor-Faktor
Sikap Sosial dan Spiritual, Bentuk-Bentuk Sikap Sosial dan
Spiritual, Teori tentang gadget dalam sikap sosial dan spiritual.

Bab 111, merupakan pembahasan tentang yang berisikan tentang deskripsi
hasil penelitian. Dalam hal ini tercantum sub-bab, yaitu berisi
Deskripsi dan Gambaran Umum MA Darul Ulum Kureksari Waru
Sidoarjo, Visi dan Misi MA Darul Ulum Kureksari Waru
Sidoarjo, Sejarah dan perkembangan MA Darul Ulum Kureksari
Waru Sidoarjo, Hubungan Gadget dengan Sikap Sosial dan
Spiritual bagi siswa, Faktor-faktor penggunaan gadget siswa MA

Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.
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Bab 1V, merupakan pembahasan tentang analisis data penelitian. Bab ini
membahas tentang semua sub bab yang terdapat dalam bab IlI.
Analisis ini isinya akan memadukan antara landasan teori (bab I1)
dengan pembahasan (bab I1lI) atau deskripsi hasil penelitian
penelitian yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi siswa
menggunakan gadget, bagaimana penggunaan gadget dalam
kehidupan sehari-hari menurut siswa MA Darul Ulum Kureksari
Waru Sidoarjo serta dampak positif dan negatif yang ditimbulkan
setelah menggunakan gadget dalam sikap sosial dan spiritual
siswa.

Bab V, merupakan bab penutup, pada bab ini terdapat beberapa sub-bab
yaitu kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran
sebagai perbaikan dari segala kekurangan, juga pada akhir
pembahasan ini, penulis mencantumkan daftar pustaka sebagai

dasar literatur.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang Gadget
1. Pengertian Gadget

Secara istilah gadget berasal dari bahasa Inggris yang artinya
perangkat elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. Dalam bahasa
Indonesia, gadget discbut “acang”. Manumpil, dkk, gadget adalah
sebuah teknologi yang berkembang pesat dan memiliki fungsi khusus
diantaranya yaitu smartphone, i phone, dan blackberry.'® Widiawati
dan Edy, gadget merupakan barang canggih yang diciptakan dengan
berbagai aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita,
jejaring sosial, hobi, bahkan hiburan.}” Jati dan Herawati, gadget
adalah media yang dipakai sebagai alat komunikasi modern dan
semakin mempermudah kegiatan komunikasi manusia. Gadget yang
saat ini banyak digemari masyarakat khususnya kalangan remaja,
mempunyai beberapa jenis-jenis gadget yang sering digunakan.

Gadget dalam pengertian umum dianggap sebagai suatu perangkat
elektronik yang memiliki fungsi khusus pada setiap perangkatnya.

Menurut Garini, “gadget sebagai perangkat alat elektronik kecil yang

6 Manumpil, dkk, Hubungan Penggunaan Gadget dengan Tingkat Prestasi Siswa di SMA Negeri
9 Manado, Ejournal Keperawatan, (Online), 2015, Vol. 3, No. 2

17 Widiawati Sugiman dan Edy, Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Daya Kembang Anak,
(Jakarta: Universitas Budi Luhur, 2014), E-journal Keperawatan, h. 6-16

23
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memiliki banyak fungsi”. Gadget memiliki banyak fungsi bagi
penggunanya sehingga dinilai lebih memudahkan.

Menurut Muhammad Risal, “gadget adalah sebuah istilah yang
berasal dari bahasa Inggris, yang artinya perangkat elektronik kecil
yang memiliki fungsi khusus”. Gadget memiliki perbedaan dengan
perangkat elektronik lainnya. Perbedaan yang dimaksud adalah adanya
unsur kebaruan pada gadget. Artinya, dari waktu ke waktu gadget
selalu menyajikan teknologi terbaru yang membuat hidup semakin
praktis.

Diantara pengertian Gadget sebagai berikut yaitu menurut Merriam
Webster “ an often small mec/ 18 al or electronic device with
practical use but often thought of as a novelty . Yang artinya dalam
bahasa Indonesia adalah sebuah perangkat mekanik atau elektronik
dengan penggunaan praktis tetapi sering diketahui sebagai hal baru.*®

Gadget mempunyai banyak definisi yang berbeda satu dengan
yang lainya, Gadget merujuk pada suatu peranti atau instrument kecil
yang memiliki tujuan dan fungsi praktis spesifik yang berguna.

Berdasarkan definisi-definisi di atas gadget merupakan perangkat
elektronik khusus yang memiliki keunikan dibandingkan dengan
perangkat elektronik lainnya. Keunikan gadget adalah selalu

memunculkan teknologi baru yang dinilai memudahkan penggunanya.

18 Merriam-Webster, Appl Copyright 2010-2016 Stanfy Corp, Version 2.0.
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Keunikan tersebut membuat pengguna merasa senang dan tertarik
untuk memiliki dan menggunakan gadget.

Selain itu, dewasa ini Gadget lebih merupakan suatu media (alat)
yang dipakai sebagai alat komunikasi modern. Gadget semakin
mempermudah  kegiatan komunikasi manusia, Kkini kegiatan
komunikasi semakin berkembang semakin lebih maju dengan
munculnya gadget.

Dalam kamus Oxford terdapat perbedaan antara gadget dengan
barang elektronik yang biasa digunakan orang-orang. Perbedaan
tersebut yaitu unsur kebaruannya yang terus berkembang dari hari ke
hari. Gadget merupakan objek teknologi seperti perangkat atau alat
yang memiliki fungsi tertentu dan sering dianggap hal baru. Gadget
merupakan alat mekanis yang menarik, karena selalu baru sehingga
menimbulkan kesenangan baru kepada penggunanya.

Menurut kamus Oxford kata gadget pertama kali muncul pada abad
ke 19. Awalnya gadget digunakan sebagai nama tempat untuk
menyimpan item teknis tertentu dimana orang tidak dapat mengingat
nama item tersebut. Dengan demikian, gadget merupakan sebuah alat
mekanis yang terus mengalami pembaruan (upgrade) selain untuk
membantu memudahkan kegiatan manusia gadget juga menjadi gaya
hidup masyarakat modern. Salah satu gadget yang hampir setiap orang
miliki dan senantiasa dibawa pada kehidupan sehari-hari adalah

handphone.
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Klemens menyebutkan bahwa handphone adalah salah satu gadget
berkemampuan tinggi yang ditemukan dan diterima secara luas oleh
berbagai Negara di belahan dunia. Selain berfungsi untuk melakukan
dan menerima panggilan, handphone berfungsi untuk mengirim dan
menerima pesan singkat (Short Message Service).®

Menurut Gary B, Thomas J & Misty E Smartphone (gadget) adalah
telepon yang bisa di pakai internetan yang biasanya menyediakan
fungsi Personal Digital Assistanst (PDA), seperti fungsi kalender,
buku agenda, buku alamat, kalkulator. Adapun Schmidt
mengemukakan bahwa istilah smartphone merupakan istilah yang
digunakan untuk mendeskripsikan mobile device yang menggabungkan
fungsi cellphone, PDA, audio player, digital camera, camcorder,
Global Positioning System (GPS) receiver dan Personal Computer
(PC).%®

Teknologi handphone dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Sejalan dengan perkembangan
teknologi, saat ini handphone dilengkapi dengan berbagai macam fitur,
seperti game, radio, Mp3, kamera, video dan layanan internet.

Handphone terbaru saat ini sudah menggunakan processor dan OS
(Operating System) sehingga kemampuannya sudah seperti sebuah

komputer. Orang bisa mengubah fungsi handphone tersebut menjadi

19 Agusli, R, Panduan Koneksi Internet 3G & HSDPA di Handphone & Komputer, (Jakarta:

Mediakita 2008)

20 Nurlaelah Syarif, Pengaruh Perilaku Pengguna Smartphone Terhadap Komunikasi
Interpersonal Siswa SMK IT Airlangga Samarinda, (eJurnal Ilmu Komunikasi Univ.
Mulawarman, 2015) h. 219
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mini komputer. Fitur ini membantu dalam mengerjakan tugas sehingga
bisa diselesaikan dalam waktu yang singkat.

Mengenai kecanggihan teknologi gadget pada ponsel juga
memiliki beberapa keunggulan seperti adanya teknologi Infrared dan
Bluetooth, Bluetooth merupakan nirkabel yang dapat menyambungkan
beberapa perangkat melalui gelombang radio berfrekuensi rendah
(daya jangka maksimal 50 meter) tanpa dihubungkan dengan kabel
sedangkan pada Infrared kedua perangkat harus berhadapan.?

Mengenai aplikasi yang ada pada gadget salah satu nya media
hiburan pada gadget atau ponsel sudah menggunakan teknologi yang
canggih saat ini. Telah dibuat suatu pengembangan yang lebih lanjut
dinamakan MP3. Suara keliling ini pada dasarnya akan memberikan
ilusi suara pada pendengarnya seolah-olah berada pada lingkungan
tertentu selain itu teknologi terbaru pada gadget adalah menyaksikan
televisi melalui layar ponsel tersebut.??

Pada akhirnya kita dapat menarik kesimpulan bahwasanya gadget
yang paling canggih dan diterima oleh masyarakat di selurun Negara
adalah handphone atau Smartphone. Dengan kecanggihan yang
dimilikinya handphone mampu menjadi gadget dengan penjualan
nomor satu di dunia, serta mampu memberikan kemudahan bagi

manusia tidak hanya pada kecanggihan komunikasi tetapi juga

2L Fiati, Rina, Akses Internet Via ponsel, (Yogyakarta: Penerbit Andi Yogyakarta, 2005)
22 Ina Astari Utaminingsih, Pengaruh Penggunaan Ponsel Pada Remaja Terhadap Interaksi Sosial
Remaja, 2006, h. 12
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mempermudah pekerjaan-pekerjaan manusia dan dapat menjadi
hiburan.

Salah satu hal yang membedakan gadget dengan perangkat
elektronik lainnya adalah unsur “kebaruan”. Artinya, dari hari ke hari
gadget selalu muncul dengan menyajikan teknologi terbaru yang

membuat hidup manusia menjadi lebih praktis.

2. Penggunaan Gadget
Dewasa ini perkembangan teknologi khususnya perkembangan
gadget memberikan dampak terhadap kehidupan manusia.

Kepemilikan barang tersebut sudah sampai ke tangan masyarakat

segala usia. Sekarang ini banyak gadget khususnya smartphone yang

terjual dengan harga terjangkau. Gadget memiliki banyak manfaat bagi
penggunanya diantaranya adalah membantu menyelesaikan pekerjaan,
mengisi waktu luang, hiburan dan sampai pada menambah pertemanan
melalui media sosial.

Penggunaan Gadget dapat diklasifikasikan secara global, yaitu:%

a. Gadget bisa dipakai untuk mengumumkan pelajaran, kemajuan,
undangan dan sebagai alat pengingat dan bisa memberikan
efektifitas terhadap kesulitan waktu dan ekonomi.

b. Memberikan kebebasan untuk membahas pesan pada waktu yang

di inginkan ataupun menolak pesan yang tidak disukai.

23 Sunarto Kamanto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi,
Universitas Indonesia, 2004), Edisi ke-3, h. 58
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c. Menghidupkan tali persaudaraan diantara mereka yang berkirim
pesan dan Gadget bisa membantu komunikasi dengan orang lain.

d. Gadget bisa memberikan dampak kecanduan pemakaian.

e. Gadget bisa dipergunakan untuk mengejutkan orang lain,
menteror, menghina orang lain, menjadikan autisme pemakinya,
menyia-nyiakan waktu pemakainya.

Dalam Teori Kehadiran Sosial (Social Presence Theory) yang di
kembangkan oleh Jhon Short, Ederyn Wiliams, Bruch Christie (1976).
Menurut teori kehadiran sosial, komunikasi akan efektif bila memiliki
media komunikasi yang sesuai dengan kehadiran sosial yang
dibutuhkan untuk tingkat keterlibatan interpersonal yang diperlukan.

Media tatap muka dianggap memiliki kehadiran sosial yang sangat
berarti sedangkan yang ditulis (teks) adalah yang paling rendah.
Fenomena komunikasi melalui gadget (smartphone) sekarang ini bagi
sebagian orang tampaknya lebih menarik daripada berkomunikasi
secara langsung (tatap muka).

Gejala ini yang oleh Walhter disebut komunikasi hyperpersonal
yakni komunikasi dengan perantara jaringan internet yang secara sosial
lebih menarik dari pada komunikasi langsung. Fasilitas chating pada
smartphone memberikan atau dapat meningkatkan efektifitas pesan

komunikasi dengan mendayagunakan emoticon untuk membantu
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mengekpresikan perasaan serta teks dan grafis sehingga efektivitasnya
dapat mengimbangi komunikasi tatap muka.?*

Dengan hadirnya gadget (smartphone) bukan berarti efektifitas
komunikasi berkurang, melainkan gadget membantu manusia
melakukan komunikasi secara efektif. Selain itu, teknologi dalam
gadget juga membantu manusia untuk dapat mengekspresikan
berbagai macam perasaan yang dirasakan ketika berkomunikasi seperti
halnya yang terjadi pada komunikasi langsung (tatap muka). Meski
demikian, komunikasi langsung (tatap muka) merupakan hal yang
sangat penting untuk dilakukan mengingat nilai keterlibatan manusia
secara jauh lebih tinggi dibandingkan dengan komunikasi dengan
menggunakan perantara.

Penggunaan gadget dewasa ini perlu diperhatikan secara khusus.
Penggunaan gadget yang berlebihan dapat mengakibatkan kerugian
bagi penggunanya. Kerugian tidak hanya pada kesehatan saja,
melainkan kerugian dalam segi ekonomi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Christiany Judhita dengan sedikit penyesuaian, durasi
penggunaan gadget dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:%

1) Penggunaan tinggi yaitu pada intensitas penggunaan lebih dari 3

jam dalam sehari.

24 Balitbang, SDM Kominfo, Dinamika Perkembangan Pemanfaatan Teknologi Komunikasi Serta
Implikasinya di Masyarakat, (Jakarta: Media Bangsa 2013), h. 455

%5 Christiany Juditha, Hubungan Penggunaan Situs Jejaring Sosial Facebook terhadap Perilaku
Remaja di Kota Makassar, e-Jornal IPTEK-KOM, h. 14
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2) Penggunaan sedang yaitu pada intensitas penggunaan sekitar 3 jam
dalam sehari.

3) Penggunaan rendah yaitu pada intensitas penggunaan kurang dari 3
jam dalam sehari.

Penelitian tentang penggunaan gadget atau smartphone juga
dilakukan oleh Nielsen. Nielsen merupakan sebuah badan yang
bergerak dalam bidang informasi global serta media dan berfokus pada
suatu penelitian dan melakukan suatu riset dalam memberikan suatu
informasi tentang pemasaran dan konsumen, televisi serta media
lainnya.

Dalam riset Indonesia Consumer Insight Mei 2013 yang dilakukan
oleh lembaga Nielsen tersebut menunjukkan per hari rata-rata orang
Indonesia memanfaatkan smartphone selama 189 menit (setara 3 jam
15 menit) dengan data sebagai berikut:

a) 62 menit dihabiskan untuk berkomunikasi, seperti menerima

atau melakukan panggilan telepon, berkirim pesan melalui
SMS atau Instant Message, dan mengirim e-mail.

b) Sekitar 45 menit dihabiskan untuk hiburan misalnya

memainkan game tertentu dan melihat video atau audio.

c) 38 menit digunakan untuk menjelajahi aplikasi yang baru di

download.

d) 37 menit dipergunakan untuk mengakses internet.
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Aktivitas yang paling sering dilakukan dengan Smartphone adalah
chatting dengan persentase 90%, pencarian 71%, jejaring sosial 64%,
blogging atau forum 41%, App store 32%, video 27%, sharing konten
26%, hiburan 25%, berita 24% dan webmail 17% Sementara itu dari
riset yang dilakukan Nielsen diketahui pula aktivitas chatting popular.
Riset menunjukkan aplikasi WhatsApp menduduki aplikasi chatting
terpopuler dengan capaian 58%, diikuti BBM 41%, Line 35%, Kakao
Talk 30%, WeChat 27%, Hangouts Google 20%, Yahoo Messenger
18%, Skype 7% dan ChatON 6%(Arfi Bambani, 2013).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sharen Gifary dan lis
Kunira N mengemukakan bahwa, pengguna smartphone didominasi
oleh wanita. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Nielsen On
Device Meter (ODM) pada Februari 2014 tentang wanita yang
cenderung lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan
smartphone dibandingkan dengan pria. Wanita bisa menghabiskan
waktu 140 menit per hari, sedangkan pria hanya menghabiskan waktu
43 menit per hari. Dari segi usia pengguna smartphone didominasi
pada rentang usia 20-22 tahun. Usia 20-22 tahun disebut sebagai
Digital Natives, artinya generasi yang lahir di era internet dan serba
digital dan terkoneksi.

Selain itu mayoritas pengguna menggunakan smartphone pada

pukul 17.00-19.59 WIB. Hal tersebut diperkuat oleh riset yang
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ditemukan oleh Locker pada Mei 2013 yang menyebutkan bahwa
pengguna menggunakan gadget-nya pada pukul 17.00 sampai 20.00.
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
gadget dalam sehari sekitar 2 sampai 3 jam lebih. Pengguna
didominasi oleh wanita. Aktivitas yang paling sering dilakukan dengan
gadget adalah berkomunikasi, seperti berkirim pesan singkat (SMS
atau chatting), melakukan panggilan telepon, berkirim e-mail.
Aktivitas selanjutnya adalah mengakses internet, jejaring sosial,
bermain game, dan download.
3. Macam-macam Gadget
Macam-macam gadget di antaranya:2®
a. Iphone
Merupakan sebuah telepon yang memiliki koneksi internet. Selain
itu memiliki aplikasi multimedia yang dapat digunakan untuk

mengirim pesan gambar.

b. Ipad
Merupakan sebuah gadget yang memiliki ukuran lebih besar. Alat
ini serupa dengan komputer tablet yang memiliki fungsi-fungsi

tambahan yang ada pada sistem operasi

% |rawan. J, Pengaruh Kegunaan Gadget terhadap Kemampuan Bersosialisasi pada Remaja,
(Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau, 2013)
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¢. Handphone
Merupakan sebuah alat atau perangkat komunikasi elektronik tanpa
kabel. Sehingga alat ini dapat dibawa kemana-mana dan memiliki
kemampuan dasar yang sama halnya dengan telepon konvensional
saluran tetap.
4. Dampak Penggunaan Gadget
Dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan gadget pun semakin
beragam mulai dari aspek kesehatan sampai sosial. Menurut Derry
Iswidharmanjaya dampak buruk penggunaan gadget sebagai berikut:’
a. Menjadi pribadi yang tertutup
Seseorang yang kecanduan gadget akan menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk bermain gadget. Kecanduan yang
diakibatkan oleh gadget dapat mengganggu kedekatan orang lain,
lingkungan dan teman sebayanya. Akibat faktor-faktor tersebut
menyebabkan anak menjadi pribadi yang tertutup.
b. Kesehatan terganggu
Penggunaan gadget yang berlebihan dapat mengganggu kesehatan
pemakainya terutama kesehatan mata. Akibat dari terlalu lama
menatap layar gadget, mata dapat mengalami kelelahan hingga

menyebabkan mata minus.

27 Derry Iswidharmanjaya, Bila Si Kecil Bermain Gadget, (Yogyakarta: Bisakimia, 2014), h. 16
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c. Gangguan tidur
Anak yang bermain gadget tanpa pengawasan orang tua dapat
terganggu jam tidurnya. Ketika anak sudah berada di kamarnya,
terkadang orang tua berpikir anak sudah tidur padahal masih
bermain dengan gadget-nya. Bahkan tanpa disadari anak dapat
bermain-main dengan gadget-nya sampai larut malam sehingga
paginya susah bangun.

d. Suka menyendiri
Anak yang senang bermain gadget-nya akan merasa bahwa itu
adalah teman yang mengasyikkan sehingga anak cenderung
menghabiskan waktu di rumah untuk bermain. Intensitas bermain
dengan teman sebayanya secara perlahan akan semakin berkurang.
Hal seperti ini jika dibiarkan akan membuat anak lebih suka
menyendiri bermain dengan gadget daripada bermain dengan
teman sebayanya sehingga sosialisasi dengan lingkungan sekitar
pun semakin berkurang.

e. Ancaman cyberbullying
Cyberbullying merupakan segala bentuk kekerasan yang dialami
anak atau remaja dan dilakukan teman seusia mereka melalui dunia
internet. Cyberbullying adalah kejadian ketika seseorang diejek,
dihina atau dipermalukan oleh anak atau remaja lain melalui media

internet atau telepon seluler. Ketika seseorang menggunakan
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gadget untuk mengakses media sosial memungkinkan terjadinya

cyberbullying lebih tinggi.

Pemaparan lain tentang dampak negatif penggunaan gadget
dikemukakan oleh Dokter anak asal Amerika Serikat bernama Cris
Rowan. Dampak negatif penggunaan gadget tersebut adalah
pertumbuhan otak yang terlalu cepat, hambatan perkembangan,
obesitas, gangguan tidur, penyakit mental, agresif, pikun digital,
adikasi, radiasi, dan tidak berkelanjutan.

Dampak-dampak penggunaan gadget lebih lanjut didefinisikan
sebagai berikut:

1) Pertumbuhan otak yang terlalu cepat, Pertumbuhan otak anak
memasuki masa yang paling cepat dan terus berkembang hingga
usia 21 tahun. Stimulasi lingkungan sangat penting untuk memicu
perkembangan otak termasuk dari gadget. Hanya saja, stimulasi
yang berasal dari gadget diketahui berhubungan dengan kurangnya
perhatian, gangguan kognitif, kesulitan belajar, impulsif, dan
kurangnya kemampuan mengendalikan diri.

2) Hambatan perkembangan, Saat menggunakan gadget, anak
cenderung kurang bergerak, yang berdampak pada hambatan
perkembangan.

3) Obesitas, Penggunaan gadget yang berlebihan diketahui bisa

meningkatkan  resiko  obesitas. = Anak-anak  diperbolehkan
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menggunakan gadget di kamarnya mengalami peningkatan resiko
obesitas sebanyak 30%.

Gangguan tidur, Gangguan tidur yang diakibatkan oleh penggunaan
gadget berdampak pula pada penurunan prestasi belajar mereka.
Penyakit mental, Penyakit mental yang ditimbulkan akibat
penggunaan gadget yang berlebihan ialah meningkatnya depresi,
kecemasan, kurangnya perhatian, autisme, gangguan bipolar, dan
gangguan perilaku pada anak.

Agresif, Tayangan-tayangan yang terpapar di gadget memyebabkan
pengguna menjadi lebih agresif. Apalagi, saat ini banyak video
game ataupun tayangan berisi pembunuhan, pemerkosaan,
penganiayaan, dan kekerasan-kekerasan lainnya.

Pikun digital, Konten media dengan kecepatan tinggi berpengaruh
dalam meningkatkan resiko kurangnya perhatian, sekaligus
penurunan daya konsentrasi dan ingatan bagi pengguna gadget.
Adikasi, Kurangnya perhatian orang tua (yang dialihkan pula pada
gadget), mengakibatkan anak-anak cenderung lebih dekat dengan
gadget mereka sendiri. Hal tersebut memicu adikasi, sehingga
mereka merasa seakan tidak bisa hidup tanpa gadget.

Radiasi, WHO mengategorikan ponsel dalam resiko 2B karena
radiasi yang dikeluarkannya. Anak-anak lebih sensitif terhadap
radiasi karena otak dan sistem imun yang masih berkembang

sehingga resiko mengalami radiasi gadget lebih besar.



38

10) Tidak berkelanjutan, Sebuah penelitian membuktikan, edukasi yang
berasal dari gadget tidak akan lama bertahan dalam ingatan anak-

anak.

Dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan gadget tidak hanya
dampak negatif saja melainkan ada pula dampak positifnya. Menurut
Yordi Anugrah Pertama dampak penggunaan gadget terdiri dari
dampak positif dan dampak negatif, yaitu:

a) Dampak positif.

(1) Komunikasi menjadi lebih praktis

(2) Anak yang bergaul dengan dunia gadget cenderung lebih
kreatif

(3) Mudahnya melakukan akses ke luar negeri

(4) Manusia menjadi lebih pintar berinovasi akibat

(5) perkembangan gadget yang menuntut mereka untuk hidup
lebih baik.

b) Dampak negatif.

Dampak negatif yang ditimbulkan akibat penggunaan
gadget dilihat dari segi kesehatan, segi budaya, segi sosial dan
segi ekonomi. Berikut akan dijelaskan lebih lanjut dampak
negatif penggunaan gadget.

(1) Segi kesehatan
Dalam segi kesehatan dampak buruk penggunaan gadget

diantaranya, peningkatan resiko kanker akibat radiasi,
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mengakibatkan ketulian jika penggunaan gadget lebih dari
30 menit, menyebabkan mata perih atau bahkan rabun
karena pencerahan maksimal secara berkala pada gadget,
tablet atau komputer.

Segi budaya

Dalam segi budaya dampak buruk penggunaan gadget
diantaranya, lunturnya adat atau kebiasaan yang berlaku
akibat terlalu sibuk dengan gadget, masuknya budaya barat
secara perlahan, serta hilangnya rasionasionalisme dan lebih
cinta pada produk asing.

Segi sosial

Dalam kehidupan sosial dampak buruk penggunaan gadget
diantaranya, cenderung autis atau asyik dengan gadget-nya
sendiri, cenderung tidak bisa mengontrol diri sendiri akibat
sosialiasi kurang, cenderung cepat bosan. Ketika ada yang
menasehati, banyak mengeluh, egois tidak terkendali,
hidupnya menjadi tidak teratur akibat kecanduan gadget
Segi ekonomi

Banyak kerugian yang terjadi akibat perkembangan gadget
di bidang ekonomi seperti adanya penipuan melalui gadget,
keuangan yang tidak stabil dalam keluarga karena orang tua
memenuhi keinginan anaknya untuk membeli gadget

terbaru.
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B. Tinjauan Tentang Sikap Sosial
1. Pengertian Sikap Sosial

Sikap sosial merupakan satu predisposisi atau kecenderungan
untuk beringkah laku dengan satu cara tertentu terhadap orang lain.
Selain itu dapat diartikan sebagai satu sikap yang terarah kepada
tujuan-tujuan sosial, sebagai lawan dari sikap yang terarah kepada
tujuan-tujuan pribadi.?®

Sikap sosial menunjuk pada predisposisi, sikap (kecenderungan
berbuat atau tidak berbuat dalam situasi tersedia) yang dimiliki
bersama dengan sejumlah orang-orang lain yang sama keyakinan,
nilai-nilai, ideologi atau orientasi politik.?®

Pengertian tentang sikap sosial juga dikemukakan oleh Sudarsono
yang menjelaskan bahwa sikap sosial merupakan perbuatan-perbuatan
atau sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok di dalam keluaraga
atau masyarakat.*

Abu Ahmadi menyebutkan bahwa sikap sosial adalah kesadaran
individu yang menentukan perbuatan nyata dan berulang-ulang
terhadap obyek sosial. Sikap sosial ini tidak dinyatakan oleh seorang
tetapi diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya.!

Contoh dari cara siswa menanggapi orang lain adalah cara siswa

berbicara atau berkomunikasi dan sikap tolong-menolong. Pranowo

28 Chaplin, J. P, Dictionary of Psychology, (Kamus Lengkap Psikologi), Penerjemah: Kartini
Kartono, (Jakarta: Grafindo, 2006), h. 43

2 Andi Mappiare A. T, Kamus Istilah Konseling dan Terapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 308

%0 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 216

31 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 152
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mengungkapkan bahwa dengan berbahasa secara santun, seseorang
mampu menjaga harkat dan martabat dirinya dan menghormati orang
lain. Menjaga harkat dan martabat diri adalah substansi dari
kesantunan, sedangkan menghormati orang lain bersifat perlokutif.

Lickona menyatakan bahwa sikap tolong-menolong dapat
memberikan bimbingan untuk berbuat kebaikan dengan hati. Ini dapat
membantu seseorang dalam menyelesaikan tanggung jawab terhadap
etika yang berlaku secara luas.*

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa sikap sosial merupakan tindakan spontan yang dilakukan oleh
seseorang dalam menanggapi orang lain di dalam lingkungannya. Oleh
karena itu, sikap sosial dapat dilihat dari cara seseorang
memeperlakukan orang lain saat melakukan interaksi.

Sikap sosial adalah bagian yang penting di dalam kehidupan sosial
kita, karena kehidupan manusia selalu berinteraksi dengan orang lain.
Jika dicermati hampir semua pengertian sikap sosial memiliki
kesamaan, bahwa sikap sosial merupakan suatu keadaan internal atau
keadaan yang masih ada dalam diri manusia. Adalah kesadaran dari

dalam individu yang mempengaruhi terhadap lingkungan sosial.

32 Lickona, Thomas, Educating for Character, Mendidik untuk Membentuk Karakter, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), h. 75
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2. Jenis-Jenis Sikap Sosial

Berbagai jenis sikap sosial seseorang pada dasarnya merupakan
karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika seseorang
berinteraksi dengan orang lain.

Jenis sikap sosial menurut Kurikulum 2013, Sikap sosial adalah
kesadaran peserta didik yang menentukan perbuatan yang nyata dalam
kegiatan-kegiatan sosial yang mencakup jenis-jenisnya sebagai
berikut: peer relation, self management, academic, compliance,
assertion.

Berikut beberapa jenis sikap sosial:*3
a. Jujur

Sifat yang menyatakan apa adanya, tidak mengarang dan tidak mau

mengambil sesuatu yang bukan haknya.
b. Toleransi

Bentuk sikap yang muncul secara tidak sadar dan tanpa

direncanakan yang berupa memaklumi keadaan orang lain,

sehingga terhindar dari perselisihan.
c. Disiplin

Disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan ataun

tunduk pada pengawasan, dan pengendalian juga sebagai latihan

yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.

33 http://dickyfirnanda.blogspot.com/2015/10/13-sikap-sosial.
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d. Percaya diri
Meyakinkan  pada kemampuan atau kepercayaan atas
kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menantang
dan kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya.

e. Bersahabat atau Komunikatif
Mudah bergaul dan memiliki banyak teman, perasaan yang merasa
senang berbicara atau bergaul dan bekerja sama dengan orang lain
yang dapat mendorong dirinya melakukan sesuatu yang berguna.

f. Tanggung jawab
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya
dengan segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi.
Jenis-jenis sikap sosial tersebut akan digunakan untuk

mengeksplorasi pengaruh gadget terhadap sikap sosial siswa MA

Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

3. Ciri-ciri Sikap Sosial

Abu Ahmadi mengemukakan beberapa ciri-ciri dari sikap, yaitu:3*

a. Sikap Dipelajari
Sikap merupakan hasil belajar yang berbeda dengan motif-motif
psikologis lainnya. Misalnya lapar adalah motif psikologis yang
tidak perlu dipelajari, sedangkan pilihan terhadap suatu jenis
makanan adalah sikap. Sikap dapat dipelajari dengan sengaja dan

dilakukan dengan kesadaran individu, namun terdapat pula

3 Abu Ahmadi, Ibid., h. 164-165
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beberapa sikap yang dipelajari dengan tidak sengaja dan tanpa
kesadaran individu.

b. Memiliki Kestabilan
Sikap bermula dari dipelajari, kemudian menjadi lebih kuat, tetap,
dan stabil melalui pengalaman. Contohnya perasaan suka atau tidak
suka terhadap warna tertentu yang sifatnya berulang-ulang atau
memiliki frekuensi yang tinggi.

c. Kepentingan Pribadi-masyarakat
Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dan orang lain dan
juga antara orang dan barang atau situasi. Jika seseorang merasa
bahwa orang lain menyenangkan, maka ia akan sangat berarti bagi
dirinya.

d. Berisi Kognisi dan Afeksi
Komponen kognisi dari sikap adalah berisi informasi yang faktual.
Misalnya obyek itu dirasakan menyenangkan atau tidak
menyenangkan.

e. Arah Pendekatan-penghindaran
Bila seseorang memiliki sikap yang baik terhadap suatu obyek,
maka ia akan mendekati dan membantunya. Sebaliknya bila
seseorang memiliki sikap yang tidak baik, mereka akan
menghindarinya.
Berdasarkan karakteristik dan ciri sikap yang telah disebutkan di

atas, dapat disimpulkan bahwa sikap tidak dibawa sejak lahir namun
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memerlukan proses belajar baik terjadi secara sengaja maupun tanpa
sengaja. Sikap selalu berhubungan dengan suatu obyek.
4. Fungsi Sikap Sosial
Menurut Widayatun ada 8 fungsi sikap yaitu: “Sebagai
instrumental, pertahanan diri, penerima objek, ilmu, serta memberi arti,
nilai ekspresif, social adjustment, eksternalisasi, aktifitas adaptif dalam
memperoleh informasi, reflek kehidupan.”®® Menurut Katz dikutip
dalam Maramis bahwa “Sikap mempunyai 4 fungsi yaitu sebagai
fungsi penyesuain, fungsi pembelaan ego, ekspresi nilai, fungsi
pengetahuan.”
Penjelasan dari pernyataan di atas mengenai fungsi dari sikap
sosial menurut Saifuddin adalah sebagai berikut:3’
a. Fungsi Penyesuaian
Suatu sikap dapat dipertahankan karena mempunyai nilai
menolong yang berguna memungkinkan individu untuk
mengurangi hukuman dan menambah ganjaran bila berhadapan
dengan orang-orang di sekitarnya. Fungsi ini berhubungan dengan
teori proses belajar.
b. Fungsi Pembelaan Ego
Fungsi ini berhubungan dengan teori Sigmund Freud yang

menjelaskan bahwa “Sikap itu membela individu terhadap

35 Widyatun, T. R, Ilmu Perilaku, (Jakarta: CV. Sagung Seto, 1999), h. 223

% Willy F. Maramis, Albert A. Maramis, Catatan llmu Kedokteran Jiwa, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2009), Edisi ke-2, h. 257

37 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), h. 17
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informasi yang tidak menyenangkan atau yang mengancam, apabila
tidak ia harus menghadapinya.”
c. Fungsi Ekspresi Nilai
Beberapa sikap dipegang seseorang karena mewujudkan nilai-
nilai pokok dan konsep dirinya. Kita semua mengganggap diri kita
sebagai orang yang seperti ini atau itu (apakah sesungguhnya
demikian atau tidak adalah soal lain); dengan mempunyai sikap
tertentu anggapan itu ditunjang.
d. Fungsi Pengetahuan
Kita harus dapat memahami dan mengatur dunia sekitar Kita.
Suatu sikap yang dapat membantu fungsi ini memungkinkan
individu untuk mengatur dan membentuk beberapa aspek

pengalamannya.

Selain itu juga fungsi dari sikap senada dengan yang di kemukakan
oleh seorang antropolog dan sosiolog menggunakan pendekatan
fungsional dalam memahami mengapa individu bersikap tertentu. Dalam
pendekatan menurut Katz dikatakan bahwa, “Pada level psikologis
tertentu, seorang individu bersikap karena beberapa alasan, yaitu

penyesuaian, pertahanan ego, nilai-nilai dan pengetahuan”.

Sesuai dengan pendapat di atas dapat diuraikan mengenai fungsi-

fungsi dari sikap tersebut, yaitu adalah sebagai berikut.
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1) Sikap sebagai Fungsi Utilitarian

Fungsi ini berkaitan dengan prinsip manfaat dari sikap, yaitu untuk
memaksimalkan reward dan meminimalkan punishment dari
lingkungan. Sikap utilitarian adalah alat untuk menjamin diperolehnya
perasaan nyaman atau menghindari ketidaknyamanan.

2) Sikap sebagai Fungsi Pertahanan Diri

Katz memberikan contoh mengenai pemilihan masuk ke kelompok
minoritas yang dilakukan oleh seorang yang merasa inferior. Dengan
masuk ke dalam kelompok minoritas, individu merasa dirinya lebih
eksis.

Fungsi pertahanan diri ini sesungguhnya merupakan adopsi teori
psikoanalisis mengenai ego defencemechanism yang menjelaskan
bahwa individu memilih untuk melakukan perilaku tertentu yang
digunakan untuk menutupi kelemahan di aspek lainnya.

Contoh lain dari pertahanan diri ini adalah perilaku individu yang
mengadopsi sikap dan perilaku orang lain. Kelemahan dari penerapan
fungsi sikap mempertahankan diri ini adalah pemilihan sikap dan
perilaku yang hanya menitikberatkan pada fungsi mengurangi
ketidaknyamanan saja sehingga seringkali pemilihan sikap sekedar
untuk memperkuat pertahanan diri saja tetapi tidak merubah individu

secara keseluruhan.
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Sarana untuk Mengekspresikan Nilai-Nilai Positif mengenai Dirinya
kepada Orang Lain

Melalui sikap yang dipilih, individu dapat membangun citra
mengenai dirinya di depan orang lain. Misalnya, individu yang
menginginkan dirinya dianggap berwawasan internasional akan
bersikap positif terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan
negara lain. Sikap ini memberikan fungsi bagi individu dalam
mengekspresikan nilai yang dianut.

Dalam konteks ini sikap dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai
identitas diri dan dapat juga digunakan untuk membangun citra diri.
Sikap sebagai Fungsi Pengetahuan (Knowledge)

Fungsi sikap ini dapat dimengerti dengan contoh mengenai sikap
positif para ibu yang mendengarkan program radio tertentu karena
mereka mendapatkan berbagai informasi praktis yang dapat secara
langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Mengenai fungsi sikap menurut Endah Kurniawati (2005:35)
bahwa fungsi dari sikap adalah sebagai berikut:

Fungsi dari sikap adalah:
a) sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri
b) sikap berfungsi sebagai pengatur tingkah laku

c) sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman manusia.

Berdasarkan pernyataan di atas mengenai fungsi dari sikap maka

dapat di artikan bahwa sikap dapat berpengaruh terhadap diri kita
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sendiri bahkan fungsi dari sikap itu sendiri sangat tergantung dari

aktivitas yang kita lakukan.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial
Abu Ahmadi membagi faktor-faktor yang menyebabkan perubahan
sikap, yaitu:%
a. Faktor Intern
Faktor intern merupakan faktor yang terdapat dalam pribadi
manusia itu sendiri. Faktor ini berupa daya pilih seseorang untuk
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.
Pilihan terhadap pengaruh dari luar biasanya disesuaikan dengan
motif dan sikap di dalam diri manusia. Misalnya orang yang haus
akan lebih memperhatikan perangsang yang menghilangkan haus
daripada perangsang-perangsang yang lain.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern merupakan faktor yang terdapat di luar pribadi
manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok.
Misalnya interaksi antara manusia yang dengan hasil kebudayaan
manusia manusia yang sampai padanya melalui alat-alat
komunikasi.
Abu Ahmadi juga mengemukakan bahwa pembentukan dan
perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Lingkungan yang

terdekat dengan kehidupan sehari-hari banyak memiliki peranan.

3 Abu Ahmadi, Ibid., h. 157-158
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Ada tiga hal yang paling penting dalam pembentukan sikap yang

diperhatikan, yaitu:

1) Media Massa

2) Kelompok sebaya

3) Kelompok vyang meliputi lembaga sekolah, lembaga

keagamaan, organisasi kerja, dan sebagainya.
6. Pengaruh Gadget terhadap Sikap Sosial

Sering kita temui orang tua membelikan gadget yang canggih
dengan model yang sesuai dengan keinginan anak. Orang tua yang
memiliki karir di luar rumah gadget digunakan untuk memantau
akativitas dan berkomunikasi dengan anak yang ada di rumah,
sedangkan ibu yang stanbay di rumah membelikan gadget bertujuan
untuk mengalihkan perhatian si anak agar tidak menganggu aktivitas
ibu dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga.

Awalnya tujuan mereka berhasil, untuk komunikasi dan sebagai
pengalih perhatian. Namun lama-kelamaan anak akan bosen dan lebih
aktif untuk mencoba fitur serta aplikasi lain yang lebih menarik.
Dimualai dari sinilah, anak akan lebih terfokus pada gadgetnya. Anak
akan lebih individuali dan tidak peka terhadapa lingkungan sekitarnya.

Penggunaan gadget yang berlebihan akan berdampak buruk bagi
anak. Anak yang menghabiskan waktunya dengan gadget akan lebih

emosional, pemberontak karena merasa sedang diganggu saat asyik
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bermain game. Malas mengerjakan rutinitas sehari-hari, karena sedang
asyik menggunakan gadgetnya.

Lebih mengakhawatirkan lagi, jika mereka sudah tidak tengok
kanan Kiri atau mempedulikan orang disekitarnya,bahkan menyapa
kepada orang yang lebih tuapun enggan.

Dalam jurnal Puji Asmaul Chusna Pengaruh Gadget pada
Perkembangan Karakter Anak, Sesuai dengan hasil seminar pada
tanggal 25 september 2016 oleh Suwarsi ada beberapa perilaku anak
terkait dengan gadget ini yang harus diwaspadai guru maupun orang
tua yaitu:3°
a. Ketika keasyikan dengan gadget anak jadi kehilangan minat dalam

kegiatan lain.

b. Anak cenderung bersikap membela diri dan marah ketika ada
upaya untuk mengurangi atau menghentikan penggunaan games.

c. Anak berani berbohong atau mencuri-curi waktu untuk bermain
gadget.

Meskipun sebenarnya bermain gadget memiliki beberapa manfaat
untuk membentuk sikap cekatan, melatih fokus, serta meningkatkan
kecakapan dalam berbahasa inggris.

Mengacu pada teori Erikson tentang perkembangan psiko-sosial,

masa kanak-kanak lanjut berada pada tahap 4, yaitu industry vs

39 Puji Asmaul Chusna, Pengaruh Gadget Pada Perkembangan Karakter Anak, E-Journal, Hasil
seminar ‘“Pengaruh Gadget Terhadap Perkembangan Anak” pada tanggal 25 September 2016
oleh Suwarsi, h. 6
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inferiority.*® Kejadian yang paling penting pada tahap ini adalah ketika
mereka mulai masuk sekolah yang membuat mereka berhadapan
dengan banyak hal baru yang harus dipelajari.

Pengalaman berhasil akan membuat anak menumbuhan perasaan
akan kompetensi dan keahlian yang dimiliki. Sebaliknya, kegagalan
akan menghasilkan perasaan bahwa dirinya tidak mampu melakukan
apa pun.

Kaitannya dengan siswa dapat diterima sebagai anggota kelompok
sosial adalah siswa mampu menerima siapapun yang menjadi anggota
dalam diskusi kelompok. Sikap seperti ini mudahnya dapat disebut
toleransi.

Lickona menyebutkan bahwa toleransi merupakan sebuah sikap
yang memiliki kesetaraan dan tujuan bagi mereka yang memiliki
pemikiran, ras, dan keyakinan berbeda-beda.** Toleransi adalah
sesuatu yang membuat dunia setara dari berbagai bentuk perbedaan.

C. Tinjauan Tentang Sikap Spiritual
1. Pengertian Sikap Spiritual

Berbicara mengenai agama dan perilaku di dalamnya, maka akan
ditemukan bahwa agama mempunyai ajaran-ajaran tentang norma-
norma akhlak yang tinggi, kebersihan jiwa, tidak mementingkan diri
sendiri dan sebagainya. Karena agama yang dimaksud dalam

pembahasan skripsi ini adalah agama islam, maka secara sederhana

40 Lusi Nuryanti, Psikologi Anak, (Jakarta: Indeks, 2008), h. 44
4 Lickona, Thomas, Educating for Character, Mendidik untuk Membentuk
Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 74
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pengertian bahwa sikap spiritual merupakan seluruh aktifitas anggota
tubuh manusia yang berdasarkan syariat Islam atau ibadah dalam arti
luas.

Dengan kata lain sikap spiritual merupakan serangkaian tingkah
laku seseorang yang dilandasi oleh ajaran-ajaran agama islam. Hal ini
sesuai dengan pendapat Drs. H.M. Hafi Anshori bahwa, “kelakuan
religious menurut sepanjang ajaran agama berkisar dari perbuatan-
perbuatan ibadah, atau amal shaleh dan akhlak, baik secara vertikal
terhadap tuhan, ataupun secara horizontal sesama makhluk”.*?

Menurut Djamaludin Ancok dan Fuad Anshori Suroso bahwa sikap
spiritual bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku
ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan
dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.*
Misalnya dzikir dan doa dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Ahmad Amin dalam buku “etika”. Sikap
spiritual merupakan setiap perbuatan yang didasarkan kehendak
disebut “kelakuan”, seperti kata benar atau dusta, perbuatan dermawan

atau kikir.**

42 H M. Hafi Ansyori, Dasar-Dasar IImu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1999), h. 48.

43 Djamaluddin Ancok Fuat Nashori Suroso, Psikologi Agama: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 77.

4 Ahmad Amin, Etika, Alih Bahasa K.H. Ahmad Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), Cet- 3,

h. 12.
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Berbicara mengenai agama dan sikap di dalamnya, maka akan
ditemukan bahwa agama mempunyai ajaran-ajaran tentang norma-
norma akhlak yang tinggi, kebersihan jiwa, tidak mementingkan diri
sendiri dan sebagainya. Itulah norma-norma yang diajarkan agama-
agama karena tanpa adanya ajaran, norma-norma tidak akan berarti
karena nantinya manusia akan bertindak sesuka hatinya atau spontan
dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa pemikiran (baik buruknya
tingkah laku manusia).

Jadi kesimpulannya sikap spiritual adalah tindakan, cara berbuat
atau perbuatan dari seseorang yang kesehariannya tidak lepas dari
aktivitas yang berhubungan dengan agama yang diyakininya agar tidak
terjadi kekacauan di dalam kehidupan sehari-hari.

. Jenis-Jenis Sikap Spiritual

Berdasarkan pengertian sikap spiritual seperti yang dijelaskan di
atas yaitu seluruh aktifitas anggota tubuh manusia yang berdasarkan
syari’at Islam atau ibadah dalam arti luas baik yang berbentuk
horizontal antara sesama makhluk, maka jenis-jenis sikap spiritual di
sini bermacam-macam dan luas. Di dalam skripsi ini secara umum
hanya akan dibahas tiga jenis sikap spiritual yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:

a. Disiplin menjalankan perintah shalat
Shalat merupakan bentuk pengabdian manusia dengan

tuhannya yang harus dikerjakan oleh umat Islam dimanapun dan
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dalam kondisi apapun. Yang dimulai dari niat dengan takbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam. Orang Islam yang taat yaitu
orang Islam yang mengerjakan shalat dengan hati gembira, senang,
tidak merasa terpaksa, dan bukan karena malu pada sesama.

Sebagai salah satu dari rukun islam, solat merupakan tonggak
segala macam ibadah. Oleh karena itu shalat dilambangkan sebagai
tiang agama artinya tegak dan tidaknya agama itu akan tercermin
dari ada tidaknya orang yang melakukan shalat. Dalam hal ini
shalat merupakan ciri penting dari orang yang bertagwa.

Dalam kehidupan sehari-hari, apabila shalat dikerjakan dengan
rajin dan penuh kekhusukan maka akan menuntun ke arah
kebenaran perilaku dan sekaligus akan mampu menjauhkan diri
dari hal-hal yang buruk.

Dengan demikian, orang yang telah mampu mengerjakan shalat
dengan kontinyu dengan baik dan benar serta penuh kekhusukan,
maka merekalah orang-orang yang akan mendapatkan kebahagiaan.
Firman Allah:

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,
(QS. Al Mukminun 1-2).

Jadi yang dimaksud dengan disiplin menjalan perintah shalat

adalah ketaatan, kepatuhan, keteraturan seseorang di dalam
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menunaikan ibadah shalat wajib yang terdiri dari lima waktu sehari
semalam lengkap dengan segala syarat serta rukun-rukunnya.

b. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu

Do’a merupakan dzikir dan ibadah, karena do’a memiliki
keutamaan yang sama seperti dzikir dan ibadah. Dan di dalam
do’a terdapat kelapangan bagi jiwa dan penyembuhan kesulitan,
duka cita dan gelisah karena orang yang berdo’a selalu
mengharap do’a-do’anya dikabulkan oleh Allah.*

3. Ciri-ciri Sikap Spiritual
Menurut Jalaluddin  Rakhmat sebagaimana dikutip oleh

Rasniardhi, ada 5 ciri orang yang cerdas secara spiritual, yaitu:*°

a. Kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan materi,
contohnya yaitu seorang anak yang merasakan kehadiran Tuhan
atau mahluk ruhaniyah di sekitarnya mengalami transendensi
fisikal dan material.

b. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang
memuncak. Contohnya ketika seorang anak sudah mengalami
transendensi  fisikal dan material, kemudian ia mencapai
kesadaran kosmis yang menggabungkan dia dengan seluruh alam
semesta. la merasa bahwa alamnya tidak terbatas pada apa yang

disaksikan dengan alat-alat indranya.

45 M. Usman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, (Bandung: Hikmah, 2002), h. 119-120.

46 Rasniardhi, “Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak ”.,
http://rasniardhi.blogspot.com/2007/12/mengembangkan-kecerdasanspiritual-anak. html, diakses
15 Juni 2013.
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c. Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari.
Misalnya: Dua orang pekerja yang sedang mengangkut batu-bata.
Orang pertama bekerja dengan muka cemberut, masam, dan
tampak kelelahan. Orang kedua bekerja dengan ceria, gembira,
penuh semangat. la tampak tidak kecapaian. Kepada keduanya
ditanyakan pertanyaan yang sama, “Apa yang sedang Anda
kerjakan? “orang pertama menjawab, “Saya sedang menumpuk
batu.” Orang kedua berkata, “Saya sedang membangun masjid!”
orang kedua telah mengangkat pekerjaan “menumpuk bata” pada
makna yang lebih luhur.

d. Kemampuan untuk berbuat baik, yaitu seorang anak yang
memiliki rasa kasih yang tinggi pada sesame makhluk Tuhan.
Memberi maaf, bersyukur atau mengungkapkan terimakasih,
bersikap rendah hati, menunjukkan kasih sayang dan kearifan.

Toto Tasmara mengungkapkan bahwa ada 8 indikator kecerdasan
spiritual, yaitu:*’

1) Memiliki Visi

Visi adalah cara seseorang melihat gambar diri di hari esok.
Visi tersebut didasari oleh pengalaman, pengetahuan dan harapan.
Visi atau tujuan setiap muslim yang cerdas secara spiritual, akan
menjadikan pertemuan Allah sebagai puncak dari visi pribadinya

yang kemudian dijabarkan dalam bentuk perbuatan baik yang

47 Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah Transcendental Intelegensi, (Jakarta: Gema Insan Press,
2001), h. 38.
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terukur dan terarah. Hal ini mendorong dirinya untuk menjadikan
dunia hanya sebuah perantauan yang harus kembali pulang ke
akhirat dengan membawa bekal serta memenuhi seluruh tanggung
jawab kepada Allah SWT.
Merasakan Kehadiran Allah

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual selalu merasakan
kehadiran Allah dimana saja. Mereka meyakini adanya kamera
ilahiah yang terus menyoroti galbunya, dan mereka merasakan
serta menyadari bahwa seluruh detak hatinya diketahui dan

dicatat Allah tanpa ada satupun yang tercecer.

Coli 13 VR A 31 of 551 g T o165

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang

lengah terhadap ini (keesaanTuhan)"
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Berdzikir dan Berdoa

Dzikir bermakna penyebutan atau penghadiran. Penyebutan
dengan lidah dan penghadiran dengan hati. Makna yang dimaksud
ialah penghadiran Allah baik dzat, sifat dan af’a/-Nya.

Dzikir bagaikan kompas dan seluruh peralatan mesin kapal
bagi nahkoda kapal. Yaitu petunjuk agar misi dan pelayarannya
selamat.

Do’a merupakan dzikir dan ibadah, karena do’a memiliki
keutamaan yang sama seperti dzikir dan ibadah. Dan di dalam
do’a terdapat kelapangan bagi jiwa dan penyembuhan kesulitan,
duka cita dan gelisah karena orang yang berdo’a selalu
mengharap do’anya dikabulkan oleh Allah.

Minat dan kesadaran

Mempunyai kemauan beragama dari cara perbuatan-
perbuatan dengan ikhtiar. Dengan segala perbuatan ikhtiar
tidaklah akan keluar dari ketentuan yang terjadi di bawah
pemikiran Kita.

Dari pakaian juga bisa terlihat bagaimana kesadaran remaja
beragama, karena pakaian adalah hiasan yang paling baik untuk
pakaian orang beriman.

Minat beragama terjadi setelah usia remaja diatas 17 tahun,
mulai berbentuk apakah timbul semangat positif dan semangat

hurafi. Semangat positif maksudnya dengan menjauhkan bid’ah
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dan kurafat dari agama. Semangat beragama yang positif ini
melihat agama dengan pandangan yang kritis, sedangkan
semangat hurafi ialah semangat yang mempunyai kecenderungan
kepada mengambil unsur luar yang tercampur kedalam agama
misalnya hurafat, bid’ah dan sebagainya.
Ada beberapa hal yang dapat dijadikan indikator sikap
spiritual seseorang, yakni:
a) Komitmen terhadap perintah dan larangan Allah
b) Bersemangat mengkaji ajaran agama
c) Aktif dalam kegiatan agama
d) Menghargai simbol-simbol keagamaan
e) Akrab dengan kitab suci
f) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan
g) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.
4. Fungsi Sikap Spiritual
Beberapa fungsi kecerdasan spiritual, antara lain:
a. Pembinaan dan pendidikan akhlak. Spiritual adalah salah satu
metode pendidikan akhlak dan pembinaan jiwa.*®
b. Sikap spiritual untuk mendidik hati dan budi pekerti. Pendidikan
sejati adalah pendidikan hati, karena pendidikan hati tidak saja

menekankan segi-segi pengetahuan kognitif intelektual saja tetapi

8 yahya Jaya, Spiritualisasi Islam: dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan
Mental, (Jakarta: Ruhama, 1994), h. 67.
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juga menumbuhkan segi-segi kualitas psikomotorik dan kesadaran
spiritual yang reflektif dalam kehidupan sehari-hari.*°

c. Sikap spiritual membimbing kita untuk meraih hidup bahagia.*
Hidup bahagia menjadi tujuan hidup kita semua, hampir tanpa
kecuali.

d. Sikap spiritual mengarahkan hidup kita untuk selalu berhubungan
dengan kebermaknaan hidup agar hidup kita menjadi lebih
bermakna.

e. Dengan sikap spiritual, dalam pengambilan keputusan cenderung
akan melahirkan keputusan yang terbaik, yaitu keputusan spiritual.
Keputusan spiritual itu adalah keputusan yang diambil dengan
mengedepankan sifat-sifat llahiah dan menuju kesabaran atau tetap
mengikuti suara hati untuk memberi dan tetap menyayangi.>!

f. Kecerdasan spiritual memberi kemampuan untuk membedakan
dengan ihwal baik dan jahat, memberi rasa moral, kemampuan
menyesuaikan aturan dengan pemahaman.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Spiritual
Perilaku keagamaan terbentuk dan dipengaruhi oleh dua faktor,
dimana kedua faktor ini bisa menciptakan kepribadian dan perilaku
keagamaan seseorang. Kedua faktor tersebut adalah faktor intern dan

faktor ekstren.

49 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002) h. 28.

% Sukidi, Ibid., h. 103

>1 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ
(Emosional Spiritual Quotient), (Jakarta: Arga, 2009), h. 167.
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a. Faktor Intern

Faktor intern merupakan pengaruh emosi (perasaan) yang mana
dari pengaruh emosi (perasaan) tersebut akan memunculkan
selektifitas. Selektifitas disini merupakan adanya pilih atau minat
perhatian untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang
datang dari luar diri manusia.

Emosi mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
pembentukan perilaku keagamaan. Hal ini didukung oleh Dr.
Zakiyah Darajat yang menyatakan: ‘“sesungguhnya emosi
memegang peranan penting dalam sikap dan tindak agama
seseorang yang dapat dipahami tanpa menghindari emosinya,43
lebih ditegaskan lagi bahwa sesungguhnya pengaruh perasaan
(emosi) jauh lebih besar dari pada rasio (logika). >

b. Faktor Ekstren

Faktor ekstren yaitu segala sesuatu yang ada diluar pribadi dan
mempunyai pengaruh pada perkembangan kepribadian dan juga
keagamaan seseorang. Faktor ekstren diantaranya meliputi:

1) Lingkungan Keluarga
Pengaruh keluarga besar sekali terhadap tingkah laku
anggotanya karena lingkungan merupakan pendidikan utama
dan pertama bagi anggotanya. Situasi pendidikan dalam

keluarga akan terwujud dengan baik berkat adanya pergaulan

52 Zakiyah Drajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 77.
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dan hubungan saling mempengaruhi cara timbal balik antara
orang tua dan anak.

Suasana keluarga yang terbiasa melakukan perbuatan-
perbuatan terpuji dan meninggalkan yang tercela akan
menyebabkan anggotanya tumbuh dengan wajar dan akan
tercipta keserasian dalam keluarga. Sehingga pengaruh
keluarga akan membekas sekali bukan hanya dalam pribadi
keluarganya tetapi juga dalam sikap perilaku keagamaan
anggotanya.

Lingkungan Masyarakat

Masyarakat Indonesia bisa dibilang sebagai masyarakat
yang berjiwa masyarakat sosialitas-relegious, sikap pribadinya
berkembang dalam ruang lingkup (pola) sosialitas relegious.

Dimana garis hidup yang menghubungkan khaliknya (garis
vertikal) merupakan kerangka dasar sikap dan pandangan yang
selalu berkembang secara harmonis. Dan untuk memperoleh
kerangka dasar sikap dan pandangan, manusia mengalami
perkembangan yang berada dalam proses belajar secara
individual dan belajar secara sosial. Antara individual

“learning” dan “sosial learning” terjadi suatu perpaduan dalam
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rangka pembentukan pribadi manusia sebagai anggota
masyarakat atau kelompok.>®

Jadi jelas lingkungan masyarakat tidak kalah pentingnya
dalam pembentukan pribadi manusia karena dalam masyarakat
berkembang berbagai lembaga atau organisasi, baik lembaga
ekonomi, sosial, budaya dan juga lembaga agama yang
mempengaruhi  arah  perkembangan hidup, khususnya
menyangkut sikap dan tingkah laku.

3) Media Komunikasi yang Membawa Misi Agama

Satu faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku
seseorang adalah interaksi di luar kelompok. Yang dimaksud
interaksi di luar kelompok adalah interaksi dengan buah
kebudayaan manusia yang sampai kepadanya melalui alat-alat
komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, buku dan lain
sebagainya.

Apabila yang disampaikan melalui alat komunikasi tersebut
adalah hal-hal yang berkenaan dengan agama, maka secara
otomatis perubahan perilaku yang muncul adalah perubahan
sikap spiritual.

4) Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan suatu lembaga resmi yang di dalamnya

terdapat pendidikan formal dengan program yang sistematik

53 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 127
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dengan melaksanakan bimbingan pengajaran dan latihan
kepada muridnya, agar mereka bisa berkembang dengan
optimal sesuai dengan potensi mereka, secara keseluruhan baik
menyangkut tentang psikis (intelektual dan emosional), fisik,
sosial maupun moral spiritual.

Siswa sekolah menengah yang jiwanya masih labil, akan
dapat mudah terpengaruh kebudayaan-kebudayaan negatif
yang terdapat dalam masyarakat seperti pergaulan bebas,
narkotika dan lain-lain yang dapat menyebabkan kenakalan
remaja. Faktor-faktor penghambat diatas harus diatasi dan
dicarikan pemecahan secara dini, agar perilaku siswa dapat di
bina dengan baik.

6. Pengaruh Gadget terhadap Sikap Spiritual

Gadget sendiri sebenarnya sesuatu yang fleksibel, namun salah
arah karena perbedaan para pemuda. Dalam banyak kasus adalah
fenomena media. Media katanya adalah bagian integral dari
pembentukan subkultur dan bagian formulasi anak-anak muda atas
aktivitas mereka.

Media massa biasanya dianggap sebagai sumber berita dan
hiburan. Media massa juga membawa pesan persuasi kepada setiap
orang yang menggunakannya.®® Gadget telah merasuk ke dalam

kehidupan modern. Setiap pagi masyarakat bangun memainkan gadget

54 David Holmes, Komunikasi Media, Tekhnologi, dan Masyarakat Terj. Teguh Wahyu Utomo
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 87
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yang terhubung dalam jaringan internet. Pagi memang terasa
mengenakkan, terutama bagi mereka yang tak bisa mengelakkannya
dan cenderung memainkan gadgetnya.

Mempunyai sikap spiritual dari cara perbuatan-perbuatan dengan
ikhtiar.® Dari pakaian juga bisa terlihat bagaimana kesadaran remaja,
karena pakaian adalah hiasan yang paling baik untuk pakaian orang
beriman.®® Dan satu lagi yang menjadi salah satu potret minat
beragama dari cara remaja yang suka pamer, paling sering terjadi bagi
remaja.>’

Sikap spiritual berpengaruh pada kesuksesan siswa. Sikap spiritual
adalah kemampuan seseorang dalam memaknai hidupnya. Mampu
menempatkan dirinya dalam konteks makna yang luas dan mampu
menilai bahwa jalan hidupnya bernilai dibanding yang lain dan
mampu menilai apakah tindakannya itu benar atau salah.

Mempunyai sikap spiritual adalah kemampuan untuk memberi
makna ibadah terhadap setiap sikap dan kegiatan, melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang
seutuhnya dan berprinsip “hanya karena Allah.” Perannya di antaranya
dapat meningkatkan pendidikan sikap spiritual siswa dan juga
melakukan pembinaan terhadap siswa baik dalam lingkungan sekolah

dan kehidupan sehari-hari.

55 Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Jakarta: Bulan Bintang, 1963), h. 47
% Imam Ja’far Ash-Shadig, Lentera Illahi, (Bandung: Mizan, 1997), h. 37

% 1bid., h. 39



67

Anak yang cerdas secara spiritual tidak akan memecahkan
persoalan dengan cara rasional dan emosi saja, tapi dia
menghubungkan dengan makna kehidupan secara spiritual. la merujuk
pada warisan spiritual yaitu Al-Qur’an dan Sunnah. Kemampuan kita
untuk berakhlak mulia dan mengenal siapa diri kita dan Tuhan Kita.

Jadi mempunyai sikap spiritual bukan hanya kemampuan
menjalankan shalat atau membaca Al-Qur’an semata, tapi bagaimana
semua ibadah yang kita laksanakan dapat dimaknai dan diaplikasikan
dalam kehidupan kita, artinya bagaimana sikap kita adalah merupakan
cerminan dari ibadah yang telah kita laksanakan. Sehingga, Kita
menjadi manusia yang dicintai oleh Tuhan dan makhluk-Nya.

Kemajuan tekhnologi dewasa ini, kian memudahkan pengguna
gadget untuk beribadah. Begitu banyak aplikasi islami yang bisa
diunduh, baik bagi pengguna gadget berbasis android yang berbasis
handphone, iPhone/ iPad yang berbasis Apple 10S. Di bawah ini
merangkum beberapa aplikasi islami yang populer antara lain:

a. Aplikasi islami android di google playstore
1) Aplikasi waktu shalat misalnya, menampilkan jam-jam shalat di
seluruh pelosok Indonesia, dengan mendeteksi posisi anda dan
menyesuaikan jam shalat di lokasi anda. Pada waktu-waktu

shalat, aplikasi ini akan memutar suara Adzan.
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2) Dengan aplikasi Quran Android, anda dapat membaca al-qur’an
di manapun dan kapanpun, sehingga waktu luang tidak
terbuang sia-sia.

3) Situs berita umat islam dan dakwah islam juga dapat dinikmati
di perangkat Android melalui aplikasi Voa-Islam.

4) Aplikasi lain yang baru bisa diunduh dari Google Play adalah
Media Sunnah. Aplikasi ini memungkinkan anda menikmati
konten dari berbagai ustad dan sumber terpercaya seperti,
Kumpulan Doa dan Wirid, tanya jawab, jadwal kajian, audio
kajian, info muslim. Yang tak kalah menarik adalah aplikasi
Dzikir pagi-petang yang memudahkan kaum muslimin
melakukan dzikir pagi dan petang sesuai tuntunan Rasulullah
SAW.

b. Aplikasi islami berbasis iOS di App Store
Masih bagi pengguna gadget berbasis iOS Apple, ada aplikasi
yang sudah cukup populer sejak diperkenalkan pertama kali pada

2010, yakni iPray dan iQur an.

iPray adalah aplikasi yang menawarkan pengingat shalat wajib

lima waktu, dilengkapi fitur Find Mecca dan Find Mosque untuk

membantu umat muslim yang sedang dalam perjalanan
menemukan tempat terdekat untuk shalat.

Dari adanya aplikasi tersebut, akan memudahkan kita untuk belajar

hal-hal baru dari gadget yang bersifat positif.
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Pada saat ini antara spiritual dan media gadget memiliki relasi yang
signifikan. Perkembangan gadget turut menambah keunikan relasi antar
spiritual dan media gadget. Pada tahap perkembangannya, justru akan
nampak bahwa gadget akan berubah menjadi agama bagi sebagian
masyarakat.

Gadget tidak hanya berfungsi sebagai itensitas yang memproduksi
budaya, namun beralih fungsi menjadi agama atau teologi bagi sebagian
orang.>® Spiritual agama dan gadget memiliki hubungan timbal balik
dalam setiap sejarah umat manusia.

Bukan hanya spiritual agama dan media gadget. Spiritual agama dan
sosial juga memiliki hubungan timbal balik sama seperti spiritual agama
dan media gadget, seperti yang dikemukakan oleh Harun Nasution bahwa
antara spiritual agama dan masyarakat terdapat pengaruh timbal balik
dalam artian bahwa agama mempengaruhi hidup kemasyarakatan manusia
dalam berbagai bidangnya. Demikian pula sebaliknya, bahwa kebanyakan
yang berkembang dalam masyarakat mempengaruhi agama pula.>®

Di atas maka pengaruh gadget akan ada hubungannya dengan sikap
spiritual siswa, apabila pengaruh gadget terhadap sikap spiritual siswa ini

baik, maka dampak dalam kehidupan sehari-hari akan terbina dengan baik.

58 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), h. 157
%9 Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: LSAF, 1989), H. 419



BAB Il
Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan cara menulis sistem-sistem aturan tertentu
untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional dengan
harapan untuk mencapai hasil yang optimal.®® dan sebagai metode penelitian yang

dibutuhkan untuk proposal ini adalah:

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian lapangan dengan
pendekatan kuantitatif. Untuk itu penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, hal ini sesuai dengan pendapat Creswell yang menyatakan
“penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori objektif
dengan menguji hubungan antar variabel.

Variabel ini, pada gilirannya, dapat diukur dengan menggunakan
instrumen, sehingga data jumlah dapat dianalisis dengan menggunakan
prosedur statistik.”®*

Adapun yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif adalah salah satu
jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada

80 |_exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 6.
61 Creswell, J. W, Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches,
(London: Sage, 2014), 4 Edition, h. 32
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tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table,
grafik, atau tampilan lainnya.

Dalam metode penelitian kuantitatif, masalah yang diteliti lebih umum
memiliki wilayah yang luas, tingkat variasi yang kompleks. Penelitian
kuantitatif lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga akhir
penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan dan menjelaskan hasil
penelitian secara deskriptif. Hal ini agar penulis dapat memperoleh data yang
lengkap dan gambaran mengenai k 53 yang sebenarnya dari objek yang
diteliti, yaitu pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan spiritual siswa di MA
Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

Prosedur penelitian kuantitatif adalah operasionalisasi metode ilmiah
dengan memperhatikan unsur-unsur keilmuan. Penelitian kuantitatif sebagai
kegiatan ilmiah berawal dari masalah, merujuk teori, mengemukakan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

Penelitian kuantitatif berawal dari adanya masalah yang dapat digali dari
sumber empiris dan teoretis, sebagai suatu aktivitas penelitian pendahuluan
(pra-riset). Agar masalah ditemukan dengan baik memerlukan fakta-fakta
empiris dan diiringi dengan penguasaan teori yang diperoleh dari mengkaji
berbagai literatur relevan. Penelitian dilakukan secara sistematis, empiris, dan
kritis mengenai fenomena-fenomena yang dipandu oleh teori serta hipotesis.

B. Variabel Penelitian, Indikator, dan Instrumen Penelitian
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Variabel penelitian merupakan suatu atribut yang memiliki variasi tertentu
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®? Ada
beragam jenis variabel dalam peenlitian. Pada judul “Pengaruh Gadget
Terhadap Sikap Sosial dan Spiritual Siswa di MA Darul Ulum Kureksari
Waru Sidoajo” terdapat 2 jenis variabel yakni variabel bebas dan variabel
terikat.

1. Variabel bebas atau yang sering disebut predictor merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat.®® Dalam penelitian ini, variabel bebasnya
adalah pengaruh gadget. Dengan indikator-indikator sebagai berikut:

a. Kategorisasi dalam penggunaan gadget, dalam tingkatan tinggi,
penggunaan gadget dalam tingkatan sedang dan penggunaan gadget
dalam tingkatan rendah. Terdapat pada angket bagian I soal nomor 1-5.

b. Kategorisasi penggunaan gadget, dalam aplikasi WhatsApp, bermain
musik, atau permainan dalam gadget. Terdapat pada angket bagian | soal
nomor 6 dan 7.

c. Dampak-dampak penggunaan gadget yang berlebihan yaitu menjadi
pribadi yang tertutup, kesehatan terganggu, gangguan tidur, suka
menyendiri, penyakit mental, agresif, dan adikasi. Terdapat pada angket
bagian Il soal nomor 3-9.

d. Dampak-dampak positif penggunaan gadget, menjadi lebih aktif dan
anak-anak cenderung lebih kreatif. Terdapat pada angket bagian Il soal

nomor 12-14.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 60.
8 Ibid., h.61.
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya baik.

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode
angket, observasi dan dokumentasi. Metode ini bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan spiritual
siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

2. Variabel terikat atau yang sering disebut konsekuen merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dikarenakan adanya variabel

bebas.

Penilaian pencapaian kompetensi sikap pada kurikulum 2013 adalah
sikap yang bermula dari perasaaan yang terkait dengan kecenderungan
seseorang dalam merespon sesuatu. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-

nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang.

Sikap dapat dibentuk sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang
diinginkan, kurikulum 2013 membagi sikap menjadi dua, yaitu sikap sosial
yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia,
demokratis dan bertanggung jawab. Dan sikap spiritual yang terkait dengan

pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa.

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah sikap sosial dan

spiritual bagi siswa. Adapun indikator dari variabel tersebut adalah:

a. Sikap sosial
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1) Interaksi siswa terhadap lingkungan sekitar. Terdapat pada angket
bagian Il soal nomor 1 dan 2.

2) Santun dan sopan. Terdapat pada bagian Il soal angket nomor 11.

3) Memiliki ide-ide kreatif. Terdapat pada angket bagian Il soal
nomor 12.

4) Percaya diri. Terdapat pada angket bagian 11 soal nomor 13 dan 14.

b. Sikap spiritual

a) Menjalankan ibadah. Terdapat pada angket bagian Il soal nomor
1,10, 12, dan 13

b) Membaca al-Qur’an. Terdapat pada bagian III soal angket nomor 2
dan 3.

c) Berdoa sebelum dan sesudah shalat. Terdapat pada angket bagian
111 soal nomor 4.

d) Berdzikir sesudah shalat. Terdapat pada angket bagian 11l soal

nomor 5, 8, dan 9

Pada variabel ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa
data hasil angket dan observasi kepada peserta didik mengenai pengaruh
gadget terhadap sikap sosial dan spiritual siswa. Hal tersebut digunakan
untuk mengukur sejauh mana pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan

spiritual siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.



75

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek peneliti.®* Sehubungan dengan
penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswa
kelas X1 MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

Sampel merupakan sebagian unit populasi yang menjadi objek penelitian
untuk memperkirakan katakteristik suatu populasi.®®

Penelitian ini menggunakan teknik random sederhana (Proporsional
Random Sampling), yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan
memberi peluang yang sama pada seluruh individu atau unit populasi secara
acak dengan cara pengambilan yang lazim digunakan peneliti. Pengambilan
sampel dengan random sederhana dapat digunakan pada populasi yang tidak
terlalu besar.

Dasar pokok dari random sampling adalah bahwa semua anggota populasi
mempunyai peluang yang sama untuk dimasukkan menjadi anggota sampel.

Sedangkan mengenai jumlah sampel yang akan diambil, maka peneliti
mendasarkan kepada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa,
"Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil
semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi.” Akan tetapi bila

subyeknya lebih dari 100 orang maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%.5°

8 1bid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 102.

%5 Rachmat Trijino, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Papas SInar Sinanti, 2015), h. 31

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), h. 116.
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Jumlah siswa kelas sebelas di MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo

sebanyak 187 siswa. Dari populasi tersebut diambil 10% dari populasi

sehingga jumlah sampelnya adalah 10% x 187 siswa = 18,7%

atau jika

dibulatkan menjadi 19 siswa. Populasi yang merupakan siswa kelas sebelas

yang terbagi menjadi lima kelas agar semua kelas dapat terwakili maka sampel

diambil dari masing-masing kelas dengan proporsi yang sama. Tiap kelas ada

tiga siswa yang mewakili dan dikalikan lima ditambah 2, sehingga jumlah

sampelnya 36 siswa. Prosedur pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan

cara acak atau random.

Berikut adalah responden yang diajukan sebagai sampel dalam penelitian

ini:
No. | Nama Umur | Kelas Jenis
Kelamin

1. | Achmad Fathoni 17 XIIPS1 | L

2 Alfi Choirun Nisa 17 XIIPS1 | P

3 Alfia Khoirunnisa 17 XIIPS1 | P

4 | Auliya Ayu Fatichah 17 XIIPS1 | P

5 Fazila Aisya Neha 17 XI'PS1 | P

6 Febi Ola Kalyana 17 XIIPS1 | P

7 Fian Adhie Prio Nugroho 17 XI'PS1 | L

8 Ghitalia Indarto Putri 16 XIIPS2 | P

9 Achmad Fajar Apriyanto 17 XIIPS2 | L
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10 | James Junaidi Naben 16 XI'IPS 2
11 | Kavita Aldina Safitri 18 XI'IPS 2
12 | Lailatul Fauziah 16 XI'IPS 2
13 | Lugman Ady Nugroho 17 XIIPS 2
14 | Moch. Dwi Agung Pribadi 16 XIIPS 2
15 | Moch. Rico Ardiansyah 17 XI'IPS 3
16 | Moh. Bahauddin 16 X1 IPS 3
17 | Mohammad Hisyam Al Anshori 17 XIIPS 3
18 | Muchammad Najih Darmawan 18 XIIPS 3
19 | Muhammad Datuk Hamzah 17 XI'IPS 3
20 | Muhammad Jefri Hasan 18 XI IPS 3
21 | Muhammad Nur Khasan 17 XI'IPS 4
22 | Muhammad Nushron Hagiqi 16 XIIPS 4
23 | Nur Faridah 16 XI'IPS 4
24 | Nuril Kaunaini 17 XIIPS 4
25 | Pandu Roy Gutomo 17 XI'IPS 4
26 | Putri Fatmawati 18 XI'IPS 4
27 | Rismayatul Aini 17 XI'IPS 4
28 | Riza Mawar Dani 16 XI'IPS 4
29 | Rizky llhan Wardana 16 XI'IPS5
30 | Salva Nur Fitria 17 XI'IPS 5
31 | Siti Mahmuda Ma'rifah 17 XI'IPS 5




32 | Sudarmawan 17 XI'IPS 5
33 | Syilviana Siti Hajar 17 XI'IPS 5
34 | Tessa Savira Salsabilla 16 XI'IPS 5
35 | Umi Zukhrufiddini 17 XI'IPS5
36 | Utari Eka Saputri 18 XI'IPS5

D. Jenis dan Sumber Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun

angka.®’

a.

Jenis Data

1) Data kuantitatif

a) Hasil angket

b) Jumlah siswa

2) Data Kualitatif

a) Data hasil wawancara baik dengan siswa maupun guru di sekolah

b) Data hasil pengamatan interaksi siswa selama di sekolah

Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah

subyek dari mana diperoleh. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan

sumber data:

87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

992), h. 99.
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1) Sumber Data Primer

Data primer adalah data informasi yang didapatkan tangan pertama
dari sumbernya secara langsung.®® Pada penelitian ini, data utamanya

adalah siswa kelas XI MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.
2) Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data dari tangan kedua. Data ini tidak
alami dari karakter karena telah menjalani treatment minimal satu

kali.®

Pada penelitian ini, data sekundernya adalah data hasil wawancara

dengan guru.
E. Teknik Pengumpulan Data

Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka penulis memilih beberapa teknik dalam
pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada. Adapun teknik

yang digunakan adalah :

a. Angket.
Angket atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dafam arti laporan

tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.”

% Edi Riadi, Metode Statistika Parametrik dan Non Parametrik, (Tangerang: Pustaka Mandiri,
2014), h. 29.
% Ibid., h. 30.
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b. Observasi.

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan disertai dengan pencatatan secara teratur terhadap obyek yang
diteliti. Hal ini dilakukan sebagai pengamatan sistematis terhadap

fenomena yang diteliti.”

c. Interview (wawancara).

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan
mengadakan komunikasi langsung secara lisan dengan sumber data

(manusia).

Wawancara disini akan dilakukan kepada siswa sebagai objek
penelitian sebagai pencocokan kepada hasil angket yang didapat dan

kepada beberapa dewan guru.

Dalam metode ini penulis menggunakan jenis observasi non
partisipan, dimana observer hanya berperan sebagai pengamat saja tanpa

ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam pembinaanya.

Sumber data yang termasuk adalah semua responden siswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini, jenis angket langsung artinya
responden menjawab dari beberapa pertanyaan yang tertulis untuk

mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data.

70 1bid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 124.
1 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach. I1, (Yoqyakarta, Andi Offset, 1989) , h. 136.



81

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rnencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.’?

F. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah didapatkan, peneliti membagi menjadi

2 analisis antara lain:
1. Analisis deskriptif untuk hasil interview dan observasi
2. Analisis inferensial untuk hasil angket.

Analisis prosentase angket menggunakan rumus sebagai berikut,

F
P=N>< 100%

P = Prosentase angket
F = Frekuensi jawaban responden
N = Banyaknya responden

Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, dimana peneliti telah
meneliti tentang pengaruh gadget terhadap sikap sosial dan spiritual siswa
kelas XI di MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo. Maka untuk

menganalisis data kuantitatif yang diperoleh akan menggunakan teknik

72 1bid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 234.
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analisa statistik dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier.
Tujuan penerapan Regresi adalah untuk meramalkan atau memprediksi
besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel
bebas (independen).” Untuk mencari dengan regresi ini menggunakan

rumus:
Y =a+bX
Keterangan :
Y : subjek dalam variable bebas yang diprekdisikan.
a: harga Y bila X = 0 ( harga konstan)

b : angka arah atau nilai koefisien reresi, yang menunjukkan angka

peningkatan ataupun penurunan variable terikat.

Bila b positif (+) maka naik, dan bila negative (-) maka terjadi

penurunan.

X . subjek pada variable bebas (independent variable) yang

mempunyai nilai tertentu.

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana.

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus:

| EN(EXD) - (ZX)(IXY)
= nIXZ — (ZX)?

73 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung Manual&SPSS,
(Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), h. 284
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_ nIXY - (X))
T nIX?—(ZX)?

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel X (Pengaruh Gadget) dan variabel Y1 (Sikap Sosial), Y2

(Sikap Spiritual).

Pemeriksaan kelinearan regresi dilakukan melalui pengujian hipotesis
nol bahwa regresi linear melawan hipotesis tandingan, sedangkan
keberartian regresi diperiksa melalui pengujian hipotesis nol bahwa
koefisien-koefisien regresi khususnya koefisien arah b sama dengan nol
(tidak berarti) melawan hipotesis tandingan, bahwa koefisien arah regresi

tidak sama dengan nol (atau bentuk lain bergantung pada persoalannya).
Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:

_ nIXY — (NX)(ZY)
= (VAZXZ — (ZX)?)(nZY? — (3Y)?2)

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t untuk
pengujian nol Ho: P = 0 melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho ditolak
jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t yang

digunakan adalah:

t= rvn-2
=z

Mencari nilai t tabel Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan

tabel t student Rumus:
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Ttabet = t (0/2) (n-2)

Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut, maka

perlu dicari r determinannya, yaitu:

r determinan = r2 x 100%

Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan skor rata-rata yang
dihasilkan akan di deskripsikan dengan menggunakan ketentuan sebagai
berikut: a. 76% - 100% (4,0 — 5,0) = baik; b. 56% - 75% (3,0 — 3,9) =
cukup baik; c. 40% - 50% (2,0 — 2,9) = kurang baik; d. 0% - 50% (0 -19) =
tidak baik. Adapun data yang dianalisa dengan menggunakan perolehan
skor sesuai penafsiran diatas adalah data tentang pengaruh gadget terhadap
sikap sosial dan spiritual siswa kelas XI di MA Darul Ulum Kureksari

Waru Sidoarjo.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Obyek

1. Sejarah MA Darul Ulum Kureksari Waru

Pada mulanya Madarasah Aliyah (MA) “Darul Ulum” ini adalah

sekolah pendidikan Guru Agama PGA yang dididrikan pada tahun 1969

oleh MWC NU Waru. Ada beberapa tokoh yang memerani dan yang

membidangi lahirnya sekolah ini, diantaranya :

i

2.

8.

9.

KH. Nur Yahya
KH.Hasan Arief

H. Anwar Sanaji

H. Yusuf

H. Thoha

H. Masrur

H. Umar Ahmad, BA
H. Muhtar

H. Abd Rohim

Serta badan Otonom MWC BU kec. Waru diawal proses belajar

mengajar PGA Darul ulum tersebut menempati gedung MINU Ngingas.

Karena belum memiliki gedung sendiri. Kegiatan ini berjalan sekitar 2

tahun. Atas Berkat Rahmat Allah yang Maha Kuasa dan didorong keingina

luhur, maka warga NU kec, Waru bisa membeli sebidang tanah seluas 12 x

40 m di desa Kureksari Waru. Dimana tempat Madarasah berdiri sekarang.

65
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Sesuai dengan perkembangan zaman serta adanya peraturan
pemerintah yang menutup PGA, maka PGA ini juga turut ditutup. Sebagi
gantinya, maka Yayasan mendirikan Madarasah Tsanawiyah (MTs) “
Darul Ulum” pada tahun 1974 dan sebagai kelanjtanya didirikanlah
Madarasah Aliyah (MA) “ Darul Ulum” pada tahun 1977. Perkemnagan
setelah didirikan gedung Madarasah Aliyah setahun setelah itu terbitlah
surat piagam Terdaftar dari kepala kantor Wiayah Departemen Agama
Propinsi Jawa Timur tanggal 8 Juni 1978. Dengan No : 11/3/177/C/19778.
Guna melengkapi kesempurnaan sekolah oleh pemerintah maka pengurus
sekolah mendirikan Yayasan pada tanggal 16 Agustus dengan nama
Yayasan AMANU ‘“Amanat Nahdlatul Ulama”.

Kemudian pada tanggal 16 Agustus 1993 mendapat piagam pendirian
Madarasah dengan NSM : 312351511060. Setahun kemudian yakni pada
tanggal 24 Maret 1994 terbitlah piagam jenjang Akreditasi Diakui dengan
NSM : 31.2.35.15.14.061 dari Direktorat Jenderal pembinaan kelembagaan
Agama Islam.

Departemen Agama Islam Republik Indonesia. Selanjutnya MA “
Darul Ulum” berhak mendapat status disamakan dengan diterbitkanya SK.
No.E. IV/PP.03.2/KEP/44/2001 dari Departemen Agama Republik
Indonesia. a.n Direktor Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,

tertanggal 101 April 2001.
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Mengingat banyaktokoh pendiri yayasan AMANU yang meninggal
dunia maka diadakan pembaruan akte yayasan pada tanggal 22 Agustus
2001. Beberapa tokoh yang mengadakan pembaruan ini diantaranya:

1. Drs. H. Marzuaqi

2. KH. Hasan Arief

3. H. M. Sulthon Haji Ridwan
4. KH. Drs. Muchid Adnan

5. KH. Hafidz Wahab

6. Drs. Mahfudz AW

Perkembangan berikutnya MA “ Darul Ulum” punya gedung yang
megah 4 ruang kelas tingkat 3 dan 4 ruang kelas tingkay 2. Dengan jumlah
murid 552 orang. Sarana prasarana pendidikan yang tersedia, diantaranya
IPA, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, sistem pembelajaran
menggunakan LCD. Maka pada tanggal 12 juli 2006 mendapat status
Akreditasi A (UNGGUL).

2. Profil MA Darul Ulum Kureksari Waru

a. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : MA. “Darul Ulum”
Status : Akreditasi A

NSM : 131235150002
Luas Tanah 1 2.245 M2

Yang Dibangun 0 1.279 M?



Tahun berdiri

Alamat Sekolah

Propinsi

Kabupaten

Kecamatan

Desa

Jalan

Kode Pos

Telepon

1969

: Jawa Timur

: Sidoarjo

> Waru

: Kureksari

: Kol. Sugiono No. 101-103

161256

- (031) 8549161

b. Identitas Kepala Sekolah

a. Namadan Gelar : M. Mustofa, M.Pd.lI

b. Pendidikan Terakhir : S-2 (Strata Dua)
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c. Jurusan ljazah : Pendidikan Agama Islam (PAI)
d. Pelatihan yang pernah diikuti
Lama
Tahun | Nama Pelatihan
Pelatihan
Work Shop pembinaan kelembagaan dan
2010 3 hari

manajemen sekolah berwawasan Pendidikan

Budaya dan Karakter Bangsa melalui
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

2010

Pendidikan dan pelatihan kompetensi kepala

MA angkatan 1V

8 hari

2010

Sosialisasi akreditasi madrasah yang belum

diakreditasi oleh BAP

1 hari

2011

Work Shop Madrasah Berbasis Manajemen
(MBS) Budaya sekolah sebagai organisasi
pembelajaran guna membentuk karakter

bangsa berkualitas

3 hari

2012

Bimbingan teknis tim pengembang sekolah

(TPS) MA

3 hari

2012

Work shop peningkatan kompetensi pendidik
dalam rangka implementasi Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA/MA

2 hari

2012

Work Shop manajemen berbasis sekolah
(MBS) dalam upaya penigkatan kompetensi

kepala sekolah

3 hari

2012

Penguatan kapasitas kelembagaan menuju

mutu pendidikan nasional

2 hari
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Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 bagi guru
2014 6 hari
Al Qur’an Hadits

Bimbingan Teknis implementasi kurikulum
2014 2 hari
2013 bagi kepala madrasah

Bimbingan Teknis implementasi kurikulum
2015 4 hari
2013 bagi kepala madrasah

c. Prestasi yang pernah dicapai sekolah

1) Akademik
Kejuaraan Tingkat Tahun
Juara 1 lomba cerdas cermat bahasa Jepang Provinsi 2012
Juara harapan 1 lomba cerdas cermat bahasa

Provinsi 2012
Jepang
Juara harapan 2 dan 3 lomba huruf Kanji

Provinsi 2012
Jepang
Finalis lomba KIRR teknoligi tepat guna Kabupaten 2012
Juara 2 pertolongan pertama YRCC IlI Provinsi 2014
Juara 2 lomba cerdas cermat bahasa jepang di

Provinsi 2014
UNESA
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7 Juara 2 lomba cerdas cermat ahasa jepang Provinsi 2015

8 Juara harapan 3 radio presenter competition Kabupaten 2015

9 Juara 3 festival al banjari U-15 Provinsi 2015
Juara umum festival budaya Jepang di UNTAG

10 Provinsi 2015
Surabaya
Juara 1 olimpiade sains madrasah mata

11 kabupaten 2016
pelajaran ekonomi
Juara 2 olimpiade sains madrasah mata

12 Kabupaten 2016
pelajaran biologi

13 Juara umum lomba akademik Japanese world Provinsi 2016
Juara umum lomba akademik Japanese World

14 Provinsi 2017
tingkat SMA
Juara 2 dan 3 lomba cerdas cermat bahasa

15 Provinsi 2017
Jepang

16 Juara 2 lomba olimpiade Kanji Provinsi 2017




2) Non akademik
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No | Kejuaraan Tingkat Tahun

1 | Juara 1l Lomba Banjari di SMAN 1 Taman Kabupaten 2012
Juara 1 dan 2 Lomba Banjari Di SMAN 3

2 Provinsi 2012
Sidoarjo

3 | Juara harapan 2 Lomba MTQ di Probolinggo Provinsi 2012

4 | Juaral Lomba MTQ di IAIN Surabaya Provinsi 2012

5 | Vokal terbaik Lomba Banjari di IAIN Surabaya | Provinsi 2012
Juara 1 dan 2 lomba banjari di SMAN17

6 Provinsi 2012
Surabaya

7 | Juara 1 lomba banjari Kabupaten 2016

8 | Juara 2 festival al banjari Provinsi 2016

9 | Juara 2 Dai Islamic student art competition Provinsi 2016

10 | Juara 2 lomba Bulu tangkis ganda putra Aksioma | Kabupaten 2017

11 | Juara 2 Lari 400M Putri Aksioma Kabupaten 2017

12 | Juara 3 lari 100M Putra Aksioma Kabupaten 2017

13 | Juara 3 Kaligrafi Putra Aksioma Kabupaten 2017
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14 | Juara 2 Futsal Putra Aksioma Kabupaten 2017

15 | Juara 2 lomba Al Banjari Provinsi 2017

16 | Juara 1 dan 2 tingkat wira Lompamar XVII Provinsi 2017
Juara 3 lomba traveling kepemimpinan wira

17 Provinsi 2017
lompamar XVIII

18 | Juara 2 lomba futsal dekan cup Kabupaten 2017

3) Sarana dan Prasarana

No. | Jenis Bangunan Jumlah Ruang (Unit)

1. Ruang Kelas 29

2. Ruang Kepala Madrasah 1

3. Ruang Guru 1

4. Ruang Tata Usaha 1

5. Laboratorium Fisika 1

6. Laboratorium Kimia 1

7. Laboratorium Biologi 0

8. Laboratorium Komputer 1




9. Laboratorium Bahasa 1
10. | Ruang Perpustakaan 1
11. | Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 0
12. | Ruang Keterampilan 0
13. | Ruang Kesenian 0
14. | Toilet Guru 4
15. | Toilet Siswa 18
16. | Ruang Bimbingan Konseling (BK) 1
17. | Gedung Serba Guna (Aula) 0
18. | Ruang OSIS 1
19. | Ruang Pramuka 0
20. | Masjid/Musholla 1
21. | Gedung/Ruang Olahraga 0
22. | Rumah Dinas Guru 0
23. | Kamar Asrama Siswa (Putra) 0
24. | Kamar Asrama Siswi (Putri) 0
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25.

Pos Satpam 1

26.

Kantin 9

3. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi MA Darul Ulum Kureksari Waru
Visi
Visi dari penyelengaraan pengajaran dan pendidikan di Madarasah
Aliyah Darul Ulum adalah sebagai berikut : UNGGUL DALAM
PRESTASI, ISLAMI DALAM AMALI, DAN POPULASI DALAM
KREASI.
Misi
Misi dari penyelenggaraan pengajaran pendidikan MA Darul Ulum
adalah :
a. Menumbuhkembangkan semangat keungulan  program
madarasah
b. Menumbuhkan motivasi diri untuk mengamalkan ajaran islam
dalam prilaku sehari — hari
c. Mendoorong siswa mengenali potensi diri untuk meningkatkan
motivasi berkompetensi dan berprestasi.
d. Mendorong siswa mengeksplorasi potensi diri untuk berkreasi
dan mandiri.

Tujuan
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Tujuan ini diharapkan dari penyelenggaraan dari pendidikan di MA

Darul Ulum adalah :

1) Terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, menyenangkan, dan bermakna

2) Tercapainya lulusan yang unggul, cerdas trampil, dan mandiri

3) Tercapainya budaya gemar belajar, baca, dan tulis

4) Tercapainya lulusan yang kreatif, inovatif, aktif, dan
berprestasi

5) Terciptanya budaya disiplin, demokratis, dan beretos kerja
unggul

6) Terciptanya budaya gemar beribadah, beramal, dan menolong
sesama

7) Terciptanya budaya jujur, amanah, dan ikhlas

8) Terciptanya budaya salam, senyum, sapa, sopan, dan santun

9) Terwujudnya menejemen sekolah yang partisipatif, trasnparan
dan akuntabel

Strategi

Strategi yang dilakukan di MA Darul Ulum untuk mencapai target/

sasaran yang di canangkan adalah :

a)

b)

Meciptakan suasana kerja yang sehat, unggul, solid, kreatif,
inovatif, aspiratif dan islami

Menyiapkan SDM yang profesional dan ikhlas beramal



Mengembangtumbuhkan potensi

keunggulan

diri siswa sebagai

Menyediakan sarana dan prasarana yang representatif

Menggalang potensi dan

mendukung program madarasah

partisipasi

lingkungan
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ciri

guna

Prinsip MA Darul Ulum membangn kebersamaan Ethos Kerja yang

unggul dan solid di madarasah.

4. Letak Gografis MA Darul Ulum Kureksari Waru

Secara geografis MA Darul Ulum terletak di jalan kol. Sugiono desa

kureksari kecamatan waru kabupaten Sidoarjo propinsi Jawa Timur

5. Keadaan Peserta didik MA Darul Ulum kureksari Waru

Keadaan Siswa | Tahun Pelajaran | Kelas X Kelas XI | Kelas XI1 Jumlah
Jumlah Siswa 2013/2014 270 213 223 706
Jumlah siswa 2014/2015 320 268 208 796
Jumlah siswa 2015/2016 393 318 264 975
Jumlah siswa 2017/2018 359 397 305 1.061
Jumlah siswa 2018/2019 393 352 379 1.124




6. Struktur Organisasi MA Darul Ulum Waru

STRUKTUR ORGANISASI
MA DARUL ULUM WARU
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DEPAGGG
YAYASAN AMANU
KEPALA MADARASAH
WAKIL KEPALA
MADARASAH
BENDAHARA KEPALATU
URUSAN URUSAN URUSAN URUSAN
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARPRAS
BP/BK WALI KELAS
GURU

SISWA
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7. DATA GURU DAN KARYAWAN 2018-2019

MADRASAH ALIYAH DARUL ULUM WARU SIDOARJO

I. PENDIDIK
No. | Nama Pend. Jabatan
Terakhir
1 Muhammad Mustofa, M.Pd.I S2 Kepala Madrasah
2 Drs. Saifulloh S1 WKk. Kepala Madrasah
3 Machsun Syafi’, S.Ag S1 Guru
4 Drs. H. Kasrowi Ahmad. M.H.I S Guru
5 Drs. H. Muhib, M.Pd S2 Guru
6 Thomas Rudy Purwanto, S.Pd S1 Litbang
7 Drs. M. Su'ud Sama’i S1 Guru
8 Dra. Mariya Ulfa S1 Guru
9 Drs. Wahyu Hadi Pramono S1 Guru
10 Nur Faizatul Munawaroh, S.Pd S1 Guru
11 | Ahmad Marbuhin, S.Ag S1 WK. Imtak
12 Didin Rahmat Putra, S.pd S1 Guru
13 | Achmad Ishom, S.S S1 Litbang
14 Ina Auliya, S.Pd S1 WKk. Kurikulum
15 M. Muzammil, S.Pd S1 Litbang
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16 Halimatus Sya diyah, S.Pd S1 Guru

17 Kuni Masruhati, S.Pd S1 Guru

18 | Zulfa Azizah, S.Pd S1 Guru

19 Soehardji, S.Pd S1 Guru

20 Farida Rahany, S.S S1 Guru

21 Reka Bagus Kusumaningtyas, S.Pd S1 Guru

22 Khoiro Ummatin, S.Pd.| S1 Guru

23 Nur Akhmad Syaifudin, S.Pd S1 Guru

24 M. Arief Hidayat, S.Pd S1 WK. Sarpas

25 | Richah Tristiawati, S.Pd S1 Guru

26 Ulifatul Uyun, S.Si S1 Guru

27 | Muhammad Fanani, S.Sos S1 Wk. Humas

28 | Sugeng Iswahyudi, S.Pd S1 Guru / Kep Lab BHS
29 Ruly Asfiyani, S.Pd S1 Guru

30 | Abdulloh Faiz, S.pd S2 WKkK. Kesiswaan

31 M. Tamyiz, M.Si S1 Guru

32 Rifgi Hadiyatulloh, S.Pd S1 Guru

33 Mas Abdurrohim Rozi, S.Pd.I S1 Guru

34 Fajriyah Rahmah, S.Pd S1 Guru / Kep Lab Kimia
35 | Rizky Ridlo Rahmnda Putri, S.Pd S1 Guru / Kep Lab Fisika
36 | Jazirotul Mukarromah, S.Pd.| S1 Guru
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37 Erista Nur Amaliyanti, S.Fil.l S1 Guru
38 | Alawiyah Khusnah S1 Guru
39 M. Taufan Pamungkas, S.Sos S1 Guru
40 | Rizal Firdaus, Lc S1 Guru
41 | Gita Widiya Lara, S.Pd S1 Guru
42 | Zumrotul Farikhah, S.Pd S1 Guru
43 Ratih Puspita Sari, S.Pd S1 Guru
44 | Tatik Inayah, S.Sos S1 Guru
45 Nur Anisa Megawati, S.Pd S1 Guru
46 Nanda Setya Permadi, S.Pd S1 Guru
47 | Anggry Vera Febryanti, S.Hum S1 Guru
48 | Elsa Elita Putri, S.Pd S1 Guru / Kep Lab Biologi
49 | Nur Indah Ratnasari, S.Pd S1 Guru
50 Ni‘matur Rosyidah, S.S S1 Guru
51 | Yulia Wahidatus Sholihah, S.Pd S1 Guru
52 Muhammad Nasih, S.Pd.I S1 Guru
53 | Ahsanul Alfan, S.Pd S1 Guru
54 Della Septiayu Diana Putri, S.Pd S1 Guru
55 | Aulal Kamila Rosdiana S1 Guru
56 | Nadya Rizgi Hasanah Devi Proses S1 Guru
57 | Arif Rochmatullah, S.Pd S1 Guru
58 | Yeni Marcelawati, S.Sos S1 Guru
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59 | Aprilia Riska Dwi kurniandani, S.Pd S1 Guru
II. TENAGA KEPENDIDIKAN

1 Anik Zuliya, S.E S1 Kepala TU

2 Dewi Novita, S.E S1 Staff TU

3 Lik Anawati Proses S1 | Staff TU

4 Jazilatur Rohmah, S.Pd.I S1 Staff TU

5 Mochamad Imron Proses S1 | Staff TU

6 Brian Ikasus Sapta Patih Proses S1 | Staff TU

7 M. Agus Salim Proses S1 | Staff TU

8 Ahsanu Amala Proses S1 | Pustakawan

9 Ach. Sulthoni SLTP Kebersihan

10 | Jumadi SLTP Kebersihan

11 | Nur Aini S1 Staff TU

12 | Nur Hamidatus Sholihah Proses S1 | Pustakawan

Pendidik L=28

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Angket

Tenaga Kependidikan L =5
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a. Skor Angket Tentang Intensitas Lama Penggunaan Gadget di
MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo

Berikut ini adalah tabulasi data nilai angket Tentang

Intensitas Lama Penggunaan Gadget di MA Darul Ulum Kureksari

Waru Sidoarjo yang di sebar kepada 36 responden.

Pertanyaan Jumlah
No. | Nama

1 (2 |3 |4 |5 |6 |7
1 | Achmad Fathoni |2 |3 |2 |2 |3 |1 |2 |15
2 Alfi ChoirunNisa |1 |1 (1 |1 |2 (2 |2 |10
3 Alfia Khoirunnisa |2 |2 |1 |1 |3 |2 |- |11
4 Auliya Ayu F 1 |1 |1 (1 |3 |1==mn i
5 Fazila Aisya N 2 |2 |3 |2 |3 |2 W16
6 FebiOlaKalyana {2 |2 |2 |2 (3 |2 |2 |15
7 Fian AdhiePrioN |1 1 |1 |1 |3 |1 |1 |9
8 Ghitalia IndartoP |2 |2 |2 (2 |1 |1 |1 |11
9 Achmad Fajar A |1 |2 |3 |2 |3 |2 |2 |15
10 |JamesJunaidiN |2 |2 |3 |3 |2 |2 |2 |16
11 | Kavita Aldina S 1 /1 (1 |1 |1 |1 |2 |8
12 | Lailatul Fauziah |3 (3 |3 |3 (4 |2 |2 |20
13 | Lugman Ady N 4 |3 |3 |2 |3 |4 |2 |21
14 | Moch. Dwi AP 1 12 (2 |2 |3 |1 |1 |12

15

Moch. Rico A 2 (2 |2 |2 |3 |1 |2 |14




16 | Moh. Bahauddin 26
17 | M Hisyam Al A 13
18 | M Najih D 14
19 | M Datuk Hamzah 11
20 | Muhammad Jefri 14
21 | M Nur Khasan 11
22 | M Nushron Haq 15
23 | Nur Faridah 14
24 | Nuril Kaunaini 10
25 | Pandu Roy G 14
26 | Putri Fatmawati 16
27 | Rismayatul Aini 12
28 | Riza Mawar Dani 9

29 | Rizky llhan W 15
30 | Salva Nur Fitria 13
31 | Siti Mahmuda M 15
32 | Sudarmawan 15
33 | Syilviana Siti H 14
34 | Tessa Savira S 13
35 [UmiZz 11
36 | Utari Eka Saputri 19

496
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Berikut uraian tabel frekuensi jawaban responden pada

masing-masing soal.

1. Saya sering menggunakan gadget

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

12 333 333 333
Setuju
Tidak Setuju 21 58.3 58.3 91.7
Setuju 2 5.6 5.6 97.2
Sangat Setuju 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 2 siswa

atau 5,6%; “Tidak Setuju” 21 siswa atau 58,3%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 12 siswa atau 33,3%.
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2. Saya menggunakan gadget untuk mengisi waktu luang.

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 21 58.3 58.3 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Tidak Setuju” 21 siswa

atau 58,3%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 27,8%

3. Saya menyempatkan diri untuk mengakses internet dalam gadget

setiap hari.
Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

12 33.3 33.3 33.3

Seuju

Tidak Setuju 18 50.0 50.0 83.3

Setuju 5 13.9 13.9 97.2




Sangat Setuju 1

Total 36

2.8

100.0

2.8

100.0
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100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 5 siswa

atau 13,9%; “Tidak Setuju” 18 siswa atau 50,0%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 12 siswa atau 33,3%.

4. Saya menggunakan gadget lebih dari 3 jam sehari

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

11 30.6 30.6 30.6
Setuju
Tidak Setuju 19 52.8 52.8 83.3
Setuju 6 16.7 16.7 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 6 siswa atau 16,7%; “Tidak Setuju” 19 siswa

atau 52,8%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 30,6%

5. Saya menggunakan gagdet kurang dari 1 jam perhari
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
2 5.6 5.6 5.6
Setuju
Tidak Setuju 7 19.4 19.4 25.0
Setuju 21 58.3 58.3 83.3
Sangat Setuju 6 16.7 16.7 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 6 siswa atau 16,7%; “Setuju” 21 siswa

atau 58,3%; “Tidak Setuju” 7 siswa atau 19,4%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 2 siswa atau 5,6%.

6. Saya menggunakan gadget sebagai media sosial, seperti chatting

WhatsApp, Instagram, Twitter, dll.

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
15 41.7 41.7 41.7
Setuju
Tidak Setuju 19 52.8 52.8 94.4




Sangat Setuju

Total

2

36

5.6

100.0

5.6

100.0
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100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Tidak Setuju” 19

siswa atau 52,8%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 15

siswa atau 41,7%.

7. Saya menggunakan gadget sebagai hiburan saya, seperti bermain
games, mendengarkan musik, dll.
Valid Cumulative
Frequency [Percent |Percent Percent
Valid  Sangat Tidak
16 44.4 45.7 45.7
Setuju
Tidak Setuju 17 472 48.6 94.3
Setuju 2 5.6 5.7 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Tidak Setuju” 17 siswa
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atau 47,2%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 16 siswa

atau 44,4%; dan 1 siswa tidak memberikan jawaban.

. Skor Angket Tentang Sikap Sosial Siswa di MA Darul Ulum

Kureksari Waru Sidoarjo
Berikut ini adalah tabulasi data nilai angket Tentang Sikap
Sosial Siswa di MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo yang di

sebar kepada 36 responden.

No Pertanyaan Jumla
Nama 112/3/4|5/6/7/8 |9 |10 |11 |12 |13 |14 |h
1 Achmad Fathoni | 2|3|2[3/2{2[3|/3 |3 |2 2 1 |12 |2 32
2 Alfi Choirun N 1/3(2/4]1]3/3|/1 |1 |3 3 1 |11 |1 28
3 | AlfiaKhoirunnisa [ 2{3/2/4|1/2|3|2 | 2|3 2 2 |2 |2 32
4 Auliya Ayu F 1/3/1{1/4/3/2|1 |2 |1 2 1 |11 |1 24
5 Fazila Aisya N 214(212/3|3|3|2 |4 |4 3 2 |3 |3 40
6 Febi Ola Kalyana | 2|2{1{3{2[2{3|2 |2 |2 2 2 |2 |3 30
7 Fian Adhie PN 114(111]1]2/3]2 |2 |1 1 1 (1 |1 22
8 Ghitalia IndartoP | 1{3|3|4|4(4|3|1 |1 |4 2 2 |12 |1 35
9 Achmad Fajar A | 2[3/3[3|3/3|3]/2 |3 |3 3 2 |2 |2 37
10 |JamesJunaidiN |2{4|2/3|2/3|3/3 |3 |3 2 2 |3 |2 |37
11 | Kavita AldinaS |3|4(2/3|1/1/4|2 |- |3 3 1 |1 |2 30
12 | Lailatul Fauziah 203/1/3/1/3/1/2 |3 |3 1 3 12 |3 31
13 | Lugman Ady N 313/3/2/3/3/4/3 |2 |4 2 1 |4 |3 40
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14

Moch. Dwi AP

37

15

Moch. Rico A

34

16

Moh. Bahauddin

34

17

M Hisyam Al A

29

18

M Najih D

24

19

M Datuk Hamzah

37

20

M Jefri Hasan

34

21

M Nur Khasan

35

22

M Nushron Hagqi

37

23

Nur Faridah

27

24

Nuril Kaunaini

22

25

Pandu Roy G

33

26

Putri Fatmawati

42

27

Rismayatul Aini

30

28

Riza Mawar Dani

36

29

Rizky llhan W

35

30

Salva Nur Fitria

27

31

Siti Mahmuda M

20

32

Sudarmawan

40

33

Syilviana Siti H

34

34

Tessa Savira S

29

35

Umi Z

23
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36

Utari Eka Saputri | 3| 4

2 38

1.155

Berikut uraian tabel frekuensi jawaban responden pada

masing-masing soal.

1. Saya merasa senang ketika menggunakan gadget

Valid Cumulative
Frequency |Percent [Percent Percent
Valid Sangat Tidak

11 30.6 30.6 30.6
Setuju
Tidak Setuju 20 55.6 55.6 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Tidak Setuju” 20 siswa

atau 55,6%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 11 siswa

atau 30,6%.

2. Saya lebih senang bermain gadget daripada bermain dengan teman

Frequency

Percent

Valid

Percent

Cumulative

Percent
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Valid Sangat Tidak
2 5.6 5.6 5.6
Setuju
Tidak Setuju 4 11.1 11.1 16.7
Setuju 23 63.9 63.9 80.6
Sangat Setuju 7 194 19.4 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 7 siswa atau 19,4%; “Setuju” 23 siswa
atau 63,9%; “Tidak Setuju” 4 siswa atau 11,1%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 2 siswa atau 5,6%.

3. Saya pernah merasa pusing ketika bermain gadget

Valid Cumulative
Frequency [Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
10 27.8 27.8 27.8
Seuju
Tidak Setuju 19 52.8 52.8 80.6
Setuju 7 19.4 19.4 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 7 siswa atau 19,4%; “Tidak Setuju” 19 siswa
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atau 52,8%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 27,8%.

4. Saya mempunyai mata minus dan akan bertambah ketika saya
bermain gadget
Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
4 11.1 11.1 11.1
Setuju
Tidak Setuju 9 25.0 25.0 36.1
Setuju 12 333 333 69.4
Sangat Setuju 11 30.6 30.6 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 11 siswa atau 30,6%; “Setuju” 12 siswa

atau 33,3%; “Tidak Setuju” 9 siswa atau 25%; dan yang menjawab

“Sangat Tidak Setuju” 4 siswa atau 11,1%.

. Saya tidak mempunyai mata minus

Frequency

Percent

Valid

Percent

Cumulative

Percent




115

Valid Sangat

Setuju

Tidak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Total

15

36

41.7

25.0

22.2

111

100.0

41.7

25.0

22.2

111

100.0

41.7

66.7

88.9

100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 4 siswa atau 11,1%; “Setuju” 8 siswa

atau 22,2%; “Tidak Setuju” 9 siswa atau 25%; dan yang menjawab

“Sangat Tidak Setuju” 15 siswa atau 41,1%.




116

6. Saya terobsesi ingin membeli gadget keluaran terbaru
Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid  Sangat Tidak
3 8.3 8.6 8.6
Setuju
Tidak Setuju 9 25.0 25.7 34.3
Setuju 18 50.0 51.4 85.7
Sangat Setuju 5 13.9 14.3 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0
Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Setuju” 18 siswa
atau 51,4%; “Tidak Setuju” 9 siswa atau 25%; dan yang menjawab
“Sangat Tidak Setuju” 3 siswa atau 8,3%. dan 1 siswa tidak
memberikan jawaban.
7. Saya selalu menempatkan gadget di samping atau di dekat kepala

sebelum tidur

Valid Cumulative

Frequency |Percent |Percent Percent
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Valid Sangat Tidak
2 5.6 5.6 5.6
Setuju
Tidak Setuju 12 33.3 33.3 38.9
Setuju 12 333 33.3 72.2
Sangat Setuju 10 27.8 27.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 10 siswa atau 27,8%; “Setuju” 12 siswa
atau 33,3; “Tidak Setuju” 12 siswa atau 33,3%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 2 siswa atau 5,6%.

8. Saya menyempatkan diri untuk melihat gadget sebelum tidur

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

6 16.7 16.7 16.7
Setuju
Tidak Setuju 21 58.3 58.3 75.0
Setuju 7 19.4 19.4 94.4
Sangat Setuju 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Setuju” 7 siswa
atau 19,4; “Tidak Setuju” 21 siswa atau 58,3%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 6 siswa atau 16,7%.

9. Saya merasa jadwal tidur berkurang ketika bermain gadget
Valid Cumulative
Frequency [Percent |Percent Percent
Valid  Sangat Tidak
10 27.8 29.4 29.4
Setuju
Tidak Setuju 12 33.3 35.3 64.7
Setuju 7 194 20.6 85.3
Sangat Setuju 5 13.9 14.7 100.0
Total 34 94.4 100.0
Missing System 2 5.6
Total 36 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Setuju” 7 siswa
atau 19,4; “Tidak Setuju” 12 siswa atau 33,3%; dan yang
menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa atau 27,8%. dan 2 siswa

tidak memberikan jawaban.




10. Saya tidak bisa hidup tanpa gadget
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

5 13.9 13.9 13.9
Setuju
Tidak Setuju 5 13.9 13.9 27.8
Setuju 14 38.9 38.9 66.7
Sangat Setuju 12 33.3 33.3 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 12 siswa atau 33,3%; “Setuju” 14 siswa

atau 38,9; “Tidak Setuju” 5 siswa atau 13,9%; dan yang menjawab

“Sangat Tidak Setuju” 5 siswa atau 13,9%.
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11. Saya merasa kesal jika ada yang mengganggu saya ketika asyik

menggunakan gadget

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
3 8.3 8.3 8.3
Setuju
Tidak Setuju 23 63.9 63.9 72.2
Setuju 8 22.2 22.2 94.4
Sangat Setuju 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Setuju” 8 siswa

atau 22,2%; “Tidak Setuju” 23 siswa atau 63,9%;

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 3 siswa atau 8,3%.

dan yang

12. Saya merasa dengan adanya gadget bisa mendapatkan ide-ide

kreatif dari internet

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
11 30.6 30.6 30.6

Setuju




Tidak Setuju
Setuju

Total

23

36

63.9

5.6

100.0

63.9

5.6

100.0
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94.4

100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Tidak Setuju” 23 siswa

atau 63,9%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 11 siswa

atau 30,6%.

13. Saya merasa gadget membuat saya lebih aktif dalam media social

Valid Cumulative
Frequency [Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

9 25.0 25.0 25.0
Setuju
Tidak Setuju 18 50.0 50.0 75.0
Setuju 8 22.2 22.2 97.2
Sangat Setuju 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0  [100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 8 siswa

atau 22,2%; “Tidak Setuju” 18 siswa atau 50%;

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 9 siswa atau 25%.

dan yang
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14. Saya merasa gadget membuat saya mempunyai banyak teman di

media sosial
Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 21 58.3 58.3 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Tidak Setuju” 21 siswa

atau 58,3%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 27,8%.

c. Skor Angket Tentang Sikap Spiritual Siswa di MA Darul Ulum

Kureksari Waru Sidoarjo

No Pertanyaan Jumla
Nama 1/2|3|4/5/6/7/8 |9 |10 |11 |12 |13 |14 |h

1 Achmad Fathoni | 1|2]3|2{2[2/2|1 | 3|4 4 1 |4 |2 33

2 | Alfi Choirun N 112(2(2(2{2/2]1 |3 |3 |3 |2 |3 |2 |30

3 Alfia Khoirunnisa | 2| 2| 3(2(2|2|2|2 | 3|2 3 2 |3 |2 32

4 Auliya Ayu F 1/1(2/1}2|2]1|3 |3 |3 2 2 |3 |1 27
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Fazila Aisya N

35

Febi Ola Kalyana

30

Fian Adhie PN

39

Ghitalia Indarto P

39

Achmad Fajar A

38

10

James Junaidi N

38

11

Kavita Aldina S

34

12

Lailatul Fauziah

34

13

Lugman Ady N

32

14

Moch. Dwi AP

31

15

Moch. Rico A

38

16

Moh. Bahauddin

36

17

M Hisyam Al A

28

18

M Najih D

33

19

M Datuk Hamzah

30

20

M Jefri Hasan

33

21

M Nur Khasan

31

22

M Nushron Hagi

35

23

Nur Faridah

38

24

Nuril Kaunaini

30

25

Pandu Roy G

32

26

Putri Fatmawati

33
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27 | Rismayatul Aini [ 2{33|2(2/2|3|2 (3 |2 |3 3 |35
28 | RizaMawarDani |1|24|2|2/2/2|2 |4 |3 3 2 34
29 | Rizky llhan W 313/4/3/3/3/2(3 |2 |2 2 2 37
30 | Salva Nur Fitria 111(2(2(2|2|1|2 |3 |2 2 1 25
31 | Siti MahmudaM |3|3][1/4/4/3/4/3 |2 |1 1 3 38
32 | Sudarmawan 212(4(2/2|12|2|1 |4 |2 4 4 |2 33
33 | Syilviana Siti H 203/2|3|3/3/3/3 |3 |3 2 3 38
34 | Tessa Savira S 313(1(33/3|3[3 |2 |3 3 3 35
35 |Umiz 21211/3|3/3/2(3 |2 |2 2 2 32
36 | Utari EkaSaputri [1|1]4(2|2{2|1|1 |4 |4 4 1 32
= 1.208

Berikut uraian

masing-masing soal.

tabel frekuensi jawaban responden pada

1. Saya berfikir gadget tidak mengganggu shalat 5 waktu saya

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
14 38.9 38.9 38.9
Setuju
Tidak Setuju 17 47.2 47.2 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

14 38.9 38.9 38.9
Setuju
Tidak Setuju 17 47.2 47.2 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Tidak Setuju” 17 siswa

atau 47,2%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 14 siswa

atau 38,9%.

2. Saya selalu memanfaatkan gadget untuk membaca al-Qur’an online

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 13 36.1 36.1 63.9




Setuju

Total

13

36

36.1

100.0

36.1

100.0
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100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 13 siswa atau 36,1%; “Tidak Setuju” 13 siswa

atau 36,1%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 27,8%.

3. Saya sering ketiduran dengan gadget daripada ketiduran saat

mengaji
Valid Cumulative
Frequency |Percent [Percent Percent
Valid Sangat Tidak
6 16.7 16.7 16.7
Seuju
Tidak Setuju 9 25.0 25.0 41.7
Setuju 12 33.3 33.3 75.0
Sangat Setuju 9 25.0 25.0 100.0
Total 36 100.0  |100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 13 siswa atau 36,1%; “Tidak Setuju” 13 siswa

atau 36,1%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 27,8%
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4. Saya sering mencari info doa-doa dari gadget

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

4 11.1 111 111
Setuju
Tidak Setuju 19 52.8 52.8 63.9
Setuju 12 333 333 97.2
Sangat Setuju 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 12 siswa
atau 33,3%; “Tidak Setuju” 19 siswa atau 52,8%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 4 siswa atau 11,1%.

5. Saya sering mencari info dzikir dari gadget

Valid Cumulative
Frequency |Percent [Percent Percent
Valid Sangat Tidak
4 11.1 11.1 11.1

Setuju

Tidak Setuju 20 55.6 55.6 66.7




Setuju
Sangat Setuju

Total

11

1

36

30.6

2.8

100.0

30.6

2.8

100.0
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97.2

100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 12 siswa

atau 33,3%; “Tidak Setuju” 19 siswa atau 52,8%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 4 siswa atau 11,1%.

6. Saya lebih memilih berdzikir daripada bermain gadget

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

4 111 11.1 11.1
Setuju
Tidak Setuju 23 63.9 63.9 75.0
Setuju 9 25.0 25.0 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang

menjawab “Setuju” 9 siswa atau 25%; “Tidak Setuju” 23 siswa

atau 63,9%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 4 siswa

atau 11,1%

7. Saya memiliki lagu-lagu religi di gadget
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 13 36.1 36.1 63.9
Setuju 12 333 333 97.2
Sangat Setuju 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 12 siswa
atau 33,3%; “Tidak Setuju” 19 siswa atau 52,8%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 4 siswa atau 11,1%.

8. Saya senantiasa berdzikir dan berdoa setelah melakukan shalat

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 14 38.9 38.9 66.7
Setuju 12 33.3 33.3 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Setuju” 12 siswa atau 33,3%; “Tidak Setuju” 14 siswa
atau 38,9%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 27,8%.

9. Saya tidak pernah berdzikir setelah melakukan shalat

Valid Cumulative
Frequency |Percent [Percent Percent
Valid Tidak Setuju |9 25.0 25.0 25.0
Setuju 18 50.0 50.0 75.0
Sangat Setuju |9 25.0 25.0 100.0
Total 36 100.0  |100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 9 siswa atau 25%; “Setuju” 18 siswa

atau 50%; dan yang “Tidak Setuju” 9 siswa atau 25%.

10. Saya lebih mementingkan gadget daripada menjalankan shalat 5

waktu terlebih dahulu
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
1 2.8 2.8 2.8
Setuju
Tidak Setuju 11 30.6 30.6 333
Setuju 12 333 333 66.7
Sangat Setuju 12 33.3 33.3 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 12 siswa atau 33,3%; “Setuju” 12 siswa
atau 33,3%; “Tidak Setuju” 11 siswa atau 30,6%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 1 siswa atau 2,8%.

11. Saya lebih mementingkan gadget daripada berdzikir dan berdoa

setelah shalat

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
2 5.6 5.6 5.6
Setuju
Tidak Setuju 9 25.0 25.0 30.6
Setuju 13 36.1 36.1 66.7
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Sangat Setuju 12 33.3 33.3 100.0

Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 12 siswa atau 33,3%; “Setuju” 13 siswa
atau 36,1%; “Tidak Setuju” 9 siswa atau 25%; dan yang menjawab

“Sangat Tidak Setuju” 2 siswa atau 5,6%.

12. Dengan gadget membuat saya semangat beribadah

Valid Cumulative
Frequency [Percent [Percent Percent
Valid Sangat Tidak

7 194 19.4 19.4
Setuju
Tidak Setuju 21 58.3 58.3 77.8
Setuju 7 194 194 97.2
Sangat Setuju 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0  |100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 7 siswa
atau 19,4%; “Tidak Setuju” 21 siswa atau 58,3%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 7 siswa atau 19,4%.

13. Dengan gadget membuat saya malas beribadah
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Tidak Setuju |7 194 194 194
Setuju 19 52.8 52.8 72.2
Sangat Setuju |10 27.8 27.8 100.0
Total 36 100.0  |100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 10 siswa atau 27,8%; “Setuju” 19 siswa
atau 52,8%; dan yang menjawab “Tidak Setuju” 7 siswa atau

19,4%.

14. Saya mempunyai gadget yang berisi aplikasi islami

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 14 38.9 38.9 66.7
Setuju 10 27.8 27.8 94.4
Sangat Setuju 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
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Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Setuju” 10 siswa
atau 27,8%; “Tidak Setuju” 14 siswa atau 38,9%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa atau 27,8%.
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C. Analisis dan Pembahasan
1. Penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari di kalangan
siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan analisis angket
variabel X  yakni tentang intensitas Penggunaan gadget dalam
kehidupan sehari-hari di kalangan siswa MA Darul Ulum Kureksari
Waru Sidoarjo.

Diketahui dari analisisf rekuensi jawaban angket dari jawaban
tentang intensitas berapa lama pengunaan gadget.

a. Dari angket dengan pernyataan Saya menggunakan gadget lebih

dari 3 jam sehari

diketahui bahwa dari 36 reponden yang menjawab “Setuju”
6 siswa atau 16,7%; “Tidak Setuju” 19 siswa atau 52,8%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa atau 30,6%.

Dengan demikian kita jumlah jawaban “setuju” 16,7% dan

yang “Tidak Setuju” serta “Sangat Tidak Setuju” 83,3%.

b. Dari angket dengan pernyataan Saya menggunakan gagdet kurang

dari 1 jam perhari

Diketahui bahwa dari 36 reponden yang menjawab “Sangat
Setuju” 6 siswa atau 16,7%; “Setuju” 21 siswa atau 58,3%; “Tidak
Setuju” 7 siswa atau 19,4%; dan yang menjawab “Sangat Tidak

Setuju” 2 siswa atau 5,6%.
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Dengan demikian kita jumlah jawaban “Sangat Setuju” dan
“setuju” 75,0% yang “Tidak Setuju” serta “Sangat Tidak Setuju”

25,0%.

Dapat kita simpulkan bahwa dari angket dengan sampel 36
responden bahwa rata-rata siswa menggunakan gadget tidak lebih

dari 3 jam bahkan kurang dari 1 jam.

Saya menggunakan gadget sebagai media sosial, seperti chatting

WhatsApp, Instagram, Twitter, dll.

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Tidak Setuju” 19
siswa atau 52,8%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 15

siswa atau 41,7%.

Dengan demikian kita jumlah jawaban “Sangat Setuju”

5,6% dan yang “Tidak Setuju” serta “Sangat Tidak Setuju” 94,4%.

. Saya menggunakan gadget sebagai hiburan saya, seperti bermain

games, mendengarkan musik, dll.

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Setuju” 2 siswa atau 5,6%; “Tidak Setuju” 17 siswa
atau 47,2%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 16 siswa

atau 44,4%; dan 1 siswa tidak memberikan jawaban.
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Dengan demikian kita jumlah jawaban “Setuju” 5,6% dan

yang “Tidak Setuju” serta “Sangat Tidak Setuju” 94,4%.

Dapat kita simpulkan bahwa dari angket dengan sampel 36
responden bahwa rata-rata siswa menggunakan gadget tidak untuk
media social atau chatting, serta tidak juga untuk hiburan.
melainkan untuk kegiatan lain seperti, mengerjakan tugas lewat

gadget melalui google, chrome, ataupun youtube.

2. Bentuk-bentuk sikap sosial siswa MA Darul Ulum Kureksari

Waru Sidoarjo.

Sebagian besar siswa sekarang telah menggantungkan hidup
mereka pada alat-alat elektronik seperti smartphone, tablet, ipad,
laptop atau lebih biasa disebut dengan gadget. Mereka
menggantungkan hidup mereka pada gadget dengan berbagai alasan
seperti membantu mengerjakan tugas, mencari ilmu pengetahuan,
mencari sumber bacaan, mengikuti perkembangan, dll.

Namun tanpa mereka sadari, ketergantungan terhadap gadget
yang mereka anggap sebagai penunjang studi mereka ataupun sebagai
pengikut perkembangan mereka malah dapat menjadi penghambat bagi
studi mereka jika tidak digunakan sesuai dengan fungsi yang
sebenarnya dan dengan bijaksana.

Kecenderungan penyalahgunaan terhadap gadget akan terlihat pada

siswa yang tidak pernah bisa terlepas dari gadget mereka, mereka
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akan sampai marah bila diganggu saat bermain gadget. Seberapa jauh
kita peduli tentang bersikap jujur, adil, dan pantas terhadap orang lain
sudah jelas mempengaruhi apakah pengetahuan moral kita mengarah
pada perilaku moral.”

Pada wawancara yang saya dapat dari Alfia Khoirunnisa, ia akan
merasa kesal jika ada yang mengganggunya ketika asyik
menggunakan gadget.

Sama halnya dengan Fian Adhe, ia juga akan merasa kesal dan ia
akan melakukan hal yang sedikit tak pantas untuk menegor temannya
yang sedang mengganggunya bermain gadget.

Berbeda dari Alfia dan Fian, Hisyam juga memiliki pendapat yang
sama, Namun kecuali orang tua. la mengatakan bahwa “Iya mbak aku
paling ga suka kalo pas aku main gadget aku terus ada yang ganggu
ada yang iseng, tapi kalo itu ibu aku atau ayah aku. Hehehe aku ga
berani mbak.”

Gadget lebih sering digunakan untuk terjun dalam dunia sosial
media. Dunia sosial media merupakan dunia yang memiliki berbagai
macam dampak positif dan negatif, tergantung bagaimana pelajar

menggunakannya. Terbukti pada tabel berikut.

a. Saya merasa gadget membuat saya lebih aktif dalam media

social

74 Lickona, Thomas, Educating for Character, Mendidik untuk Membentuk
Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 90
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

9 25.0 25.0 25.0
Setuju
Tidak Setuju 18 50.0 50.0 75.0
Setuju 8 22.2 22.2 97.2
Sangat Setuju 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 1 siswa atau 2,8%; “Setuju” 8 siswa
atau 22,2%; “Tidak Setuju” 18 siswa atau 50%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 9 siswa atau 25%.

b. Saya merasa gadget membuat saya mempunyai banyak teman

di media sosial
Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak
10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 21 58.3 58.3 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

10 27.8 27.8 27.8
Setuju
Tidak Setuju 21 58.3 58.3 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Tidak Setuju” 21 siswa
atau 58,3%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 10 siswa

atau 27,8%.

Namun dalam beberapa tahun terakhir ini, banyak permasalahan
yang muncul akibat beredarnya sosial media, seperti meningkatnya
kriminalitas, dan menurunnya moral pelajar.

Menurut beberapa ahli, dampak yang sangat dirasakan dengan
adanya kemajuan dan pembaharuan teknologi ini adalah dalam bidang
sosial yang menunjukan terhadap perilaku sosial, dimana perilaku
sosial ini adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia.”

Dengan kondisi yang demikian gadget dapat berpengaruh besar

terhadap kehidupan para remaja khususnya pelajar usia SMA, terlebih

75 Rusli Ibrahim, Pembinaan Perilaku Sosial Melalui Penjas, (Jakarta: Depdiknas, 2001)
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dalam hal berperilaku. gadget sangat digemari pada saat ini oleh
semua kalangan, yang menyebabkan pihak pembuat gadget semakin
memiliki inovasi terhadap tampilan, aplikasi maupun bentuknya agar
lebih menarik konsumen khususnya untuk para pelajar.

Bentuk-bentuk sikap spiritual siswa MA Darul Ulum Kureksari

Waru Sidoarjo.

Berdasarkan pengertian sikap spiritual seperti yang dijelaskan
di atas yaitu seluruh aktivitas anggota tubuh manusia yang berdasarkan
syari’at Islam atau ibadah dalam arti luas baik yang berbentuk
horizontal antara sesame makhluk, maka bentuk-bentuk sikap spirirtual
di sini bermacam-macam dan luas.
Di dalam skripsi ini secara umum hanya akan dibahas tiga
bentuk perilaku keagamaan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Disiplin Menjalankan Perintah Shalat
Dalam hal ini shalat merupakan ciri penting dari orang yang
bertagwa.
Allah swt berfirman :
Artinya : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa. (yaitu) mereka

yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
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menafkahkan sebagian rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka.

Jadi yang dimaksud dengan disiplin menjalankan perintah
shalat adalah ketaatan, kepatuhan, keteraturan seseorang di dalam
menunaikan ibadah shalat wajib yang terdiri dari lima waktu sehari
semalam lengkap dengan segala syarat serta rukun-rukunnya.
tabel seperti berikut.

Tertera pada

a. Saya berfikir gadget tidak mengganggu shalat 5 waktu saya

Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat Tidak

14 38.9 38.9 38.9
Setuju
Tidak Setuju 17 47.2 47.2 86.1
Setuju 5 13.9 13.9 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Setuju” 5 siswa atau 13,9%; “Tidak Setuju” 17 siswa
atau 47,2%; dan yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” 14 siswa

atau 38,9%.

b. Saya lebih mementingkan gadget daripada menjalankan

shalat 5 waktu terlebih dahulu
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Valid Cumulative
Frequency |Percent |Percent Percent
Valid Sangat
1 2.8 2.8 2.8
Setuju
Tidak Setuju 11 30.6 30.6 333
Setuju 12 333 333 66.7
Sangat Setuju 12 33.3 33.3 100.0
Total 36 100.0 100.0

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 36 reponden yang
menjawab “Sangat Setuju” 12 siswa atau 33,3%; “Setuju” 12 siswa
atau 33,3%; “Tidak Setuju” 11 siswa atau 30,6%; dan yang

menjawab “Sangat Tidak Setuju” 1 siswa atau 2,8%.

Achmad fajar apriyanto mengatakan bahwa menggunakan
gadget sedikit mempengaruhi sikap spiritualnya khususnya,
kedisiplinan melakukan ibadah shalat. la mengatakan bahwa tidak
bisa dipungkiri bahwasanya ketika menggunakan gadget meskipun
tidak meninggalkan shalat tapi ia sering menunda-nunda shalat.
Meskipun tidak selalu menunda-nunda shalat tapi bisa dikatakan
sering juga.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Fazila Asiya Neha,
menggunakan membuat ia

gadget sering menunda-nunda
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pelaksanaan ibadah. la mengaku sering mengakhirkan waktu
shalat. Bahkan, ketika malam hari sampai asyiknya bermain gadget
ia sampai tertidur dan lupa dengan shalat isya’.

Sama halnya dengan Achmad Fajar Apriyanto dan Fazila,
Rizky llhan Wardana bahkan cenderung sering meninggalkan
shalat ketika sudah asyik menggunakan gadget apalagi ketika
berada di warung kopi dan berkumpul sama teman-temannya.
Seakan-akan ia lupa waktu kalau belum melaksanakan ibadah
shalat.

Berbeda dengan Rizky, gadget memang sangat
mempengaruhi sikap spiritualnya. Achmad fathoni mengatakan
bahwa adanya gadget membuat ia bisa bergabung dengan majelis-
majelis pengajian dan juga komunitas religi remaja yang baru-baru

hijrah.

4. Pengaruh gadget terhadap sikap sosial bagi siswa MA Darul Ulum
Kureksari Waru Sidoarjo.

Untuk mengetahui Pengaruh gadget terhadap sikap sosial bagi

siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo. Peneliti

menggunakan analisis regresi.

Model Summary



Adjusted  R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate
1 .3992 159 134 5.364

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Gaget
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Dari Output tabel Model Summary di atas dapat diartikan

bahwa nilai korelasi/hubungan dapat dilihat dari kolom ( R ) adalah

0,339. Dan dari kolom ( R Square ) dapat diartikan bahwa pengaruh

Variabel Penggunaan Gadget terhadap Variabel Sikap Sosial adalah

15,9%.
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square |F Sig.
1 Regression |184.654 1 184.654 6.419 0162
Residual 978.096 34 28.768
Total 1162.750 35

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Gaget

b. Dependent Variable: Sikap Sosial

Selanjutnya dari tabel Anova digunakan untuk memprediksi

apakah ada pengaruh Variabel Penggunaan Gadget terhadap Variabel

Sikap Sosial, dari tabel tersebut diketahui kolom (sig) 0,016 < 0,05
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yang berarti ada pengaruh Variabel Penggunaan Gadget terhadap

Variabel Sikap Sosial.

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) 23.449 3.523 6.656 .000
Penggunaan Gaget|.627 247 399 2.534 016

a. Dependent Variable: Sikap Sosial

Selanjutnya tabel Coefficients yakni digunakan untuk
mengetahui koefisien regresi dan juga untuk Uji Hipotesis, Dari
tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang
dihasilkan adalah sebagai berikut:

Y=a+BX

Y = 23,449+ 0,627X

Keterangan :

Y = Penggunaan gadget
X = Sikap sosial
B = Koefisien Regresi
Dari hasil di atas dapat diartikan bahwa :
a) Nilai Konstanta23,449, Berarti bahwa nilai konsisten

variabel Y (Sikap Spiritual) bernilai 23,449.
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b) Nilai koefisien regresi variabel X (Penggunaan Gadget)
0,627, berarti bahwa setiap perubahan 1% variabel X
maka nilai variabel Y akan bertambah 0,627.

Selanjutnya Uji Hipotesis, diketahui bahwa kriteria

pengambilan keputusan Uji Hipotesis sebagai brikut :

Jika Signfikansi < 0,05 maka Ha. diteima dan Ho ditolak, yang

berarti Penggunaan gadget berpegaruh terhadap Sikap sosial

Jika Signfikansi > 0,05 maka Ho diteima dan Ha ditolak, yang

berarti Penggunaan gadget tidak berpegaruh terhadap Sikap sosial

Dari tabel di atas diketahui bahwa kolom (sig) Penggunan
gadget bernilai 0,016 yang berarti signifikansinya < 0,05 maka

dapat kita ambil kesimpulan :

Ha diteima dan Ho ditolak, yang berarti Penggunaan gadget

berpegaruh terhadap Sikap sosial

5. Pengaruh gadget terhadap sikap spiritual bagi siswa MA Darul
Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

Untuk mengetahui pengaruh gadget terhadap sikap spiritual

bagi siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo. Peneliti

menggunakan analisis regresi.

Model Summary



Adjusted  R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate
1 1972 .039 011 3.482

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Gaget
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Dari Output tabel Model Summary di atas dapat diartikan

bahwa nilai korelasi/hubungan dapat dilihat dari kolom( R ) adalah

0,197. Dan dari kolom (R Square ) dapat diartikan bahwa pengaruh

Variabel Penggunaan Gadget terhadap Variabel Sikap Spiritual adalah

3,9%.
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square [F Sig.
1 Regression |16.636 1 16.636 1.372 .2502
Residual 412.253 34 12.125
Total 428.889 35

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Gaget

b. Dependent Variable: Sikap Spiritual

Selanjutnya dari tabel Anova digunakan untuk memprediksi

apakah ada pengaruh Variabel Penggunaan Gadget terhadap Variabel

Sikap Spiritual, dari tabel tersebut diketahui kolom (sig) 0,250 > 0,05
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yang berarti tidak ada pengaruh Variabel Penggunaan Gadget terhadap

Variabel Sikap Spiritual.

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  [Beta T Sig.
1 (Constant) 30.964 2.287 13.537 |.000
Penggunaan Gaget|.188 161 197 1.171 250

a. Dependent Variable: Sikap Spiritual

Selanjutnya tabel Coefficients yakni digunakan untuk

mengetahui koefisien regresi dan juga untuk Uji Hipotesis, Dari

tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang

dihasilkan adalah sebagai berikut:

Y=a+BX
Y =30,964+ 0,188X

Keterangan :

Y = Penggunaan gadget

X = Sikap sosial

B = Koefisien Regresi

Dari hasil di atas dapat diartikan bahwa :

c) Nilai Konstanta 30,964, Berarti bahwa nilai konsisten

variabel Y (Sikap Spiritual) bernilai 30,964.
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d) Nilai koefisien regresi variabel X (Penggunaan Gadget)
0,188, berarti bahwa setiap perubahan 1% variabel X
maka nilai variabel Y akan bertambah 0,188.

Selanjutnya Uji Hipotesis, diketahui bahwa criteria

pengambilan keputusan Uji Hipotesis sebagai brikut :

Jika Signfikansi < 0,05 maka Ha. diteima dan Ho ditolak, yang

berarti Penggunaan gadget berpegaruh terhadap Sikap Spiritual.

Jika Signfikansi > 0,05 maka Ho diteima dan Ha ditolak, yang
berarti Penggunaan gadget tidak berpegaruh terhadap Sikap

Spiritual.

Dari tabel di atas diketahui bahwa kolom (sig) Penggunan
gadget bernilai 0,250 yang berarti signifikansinya < 0,05 maka

dapat kita ambil kesimpulan :

Ho diteima dan Ha ditolak, yang berarti Penggunaan gadget tidak

berpegaruh terhadap Sikap Spiritual



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penggunaan gadget di MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo
bersamaan dengan angket dengan sampel 36 responden bahwa rata-
rata siswa menggunakan gadget tidak lebih dari 3 jam bahkan kurang
dari 1 jam. dan rata-rata siswa menggunakan gadget tidak untuk media
social atau chatting, serta tidak juga untuk hiburan. melainkan untuk
kegiatan lain seperti, mengerjakan tugas melalui google, chrome,
ataupun youtube.

2. Bentuk-bentuk sikap:

a. Sikap sosial yang terjadi pada siswa bahwasannya siswa menjadi
mudah marah ketika ada yang mengganggu mereka bermain
gadget, namun tidak dapat dipungkiri pula bahwa dengan gadget
membuat siswa merasakan aktif dan punya banyak teman di media
social.

b. Bentuk-bentuk sikap spiritual yang terjadi pada siswa,
bahwasannya siswa sering menunda-nuda ibadahnya karena
gadget, namun tidak banyak yang mengatakan seperti itu. Hanya
terdapat pada kurang lebih 5 siswa. Tak jarang juga ada yang
mengatakan, adanya gadget membuatnya ingin mendekat pada
Tuhan-Nya, seperti mengikuti komunitas religi remaja yang baru-

baru hijrah atau majelis-majelis pengajian.
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3. Pengaruh gadget terhadap sikap:

a. Sikap sosial melalui nilai korelasi/hubungan ( R ) adalah 0,339.
Dan ( R Square ) pengaruh Variabel Penggunaan Gadget terhadap
Variabel Sikap Sosial adalah 15,9%. Dan nilai Signifikansi
Penggunan gadget bernilai 0,016 yang berarti signifikansinya <
0,05 maka dapat kita ambil kesimpulan:

Ha diteima dan Ho ditolak, yang berarti Penggunaan gadget berpegaruh

terhadap Sikap sosial.

b. Sikap spiritual melalui nilai korelasi/hubungan dapat dilihat dari
kolom( R ) adalah 0,197. Dan dari kolom ( R Square ) dapat
diartikan bahwa pengaruh Variabel Penggunaan Gadget terhadap
Variabel Sikap Spiritual adalah 3,9%. Dan nilai signifikansi
Penggunan gadget bernilai 0,250 yang berarti signifikansinya <
0,05 maka dapat kita ambil kesimpulan :

Ho diteima dan Ha ditolak, yang berarti Penggunaan gadget tidak

berpegaruh terhadap Sikap Spiritual.

B. Diskusi
Penggunaan gadget yang kian marak sangat berpengaruh terhadap
sikap sosial individu seperti yang terjadi saat ini pada siswa MA Darul
Ulum Kureksari Waru Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dari penelitian di MA
Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo bahwasannya siswa lebih sering
aktif di media sosial sehingga untuk bertatap muka dengan teman atau

mengobrol langsung dengan teman, itu tidak banyak terjadi.
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Akan tetapi untuk sikap spiritual tidak berpengaruh terhadap siswa di
MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo. Hal ini mungkin dikarenakan
basis sekolah sendiri ini adalah islami.

Hal ini dibuktikan dari MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo
merupakan lembaga pendidikan islam dan bukan sekolah umum seperti,
SMA atau SMK.

Sehingga, untuk sikap spiritual tidak berpengaruh mengingat aturan-
aturan dan ketetapan di MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo lebih
memprioritaskan kepada nilai-nilai islami, seperti shalat berjama’ah.

Apabila penelitian ini dilakukan di lembaga yang bersifat umum,
mungkin hasilnya akan berbeda.

C. Saran
1. Untuk pihak MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo.

a. Sebaiknya guru bias mengoptimalkan gadget untuk menunjang
pembelajaran atau untuk hal-hal yang positif, sehingga tidak
berdampak individualis.

b. Sebaiknya guru bisa mengontrol penggunaan gadget di sekolah.

2. Untuk Pembaca
Gadget bukan hal yang asing di era sekarang, perlu adanya
kontrol dalam penggunaannya, dari sini peneliti berharap agar
pembaca dapat mengoptimalkan penggunaan gadget ini agar lebih

berdampak positif.
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3. Untuk Penelitian Selanjutnya
Dalam penelitian ini peneliti sadar masih banyak kekurangan
yang perlu di koreksi dan di perbaiki, olen sebab itu peneliti
mengharap untuk penelitian selanjutnya agar bisa melengkapi dan

menyempurnakan hasil penelitian ini.
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Lampiran 1.
Angket Tentang Pengaruh Gadget Terhadap Sikap Sosial dan

Spiritual bagi Siswa MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo

I. Umum

1. Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan skripsi untuk memenuhi
persayaratan memperoleh gelar sarjana (S1) dalam bidang Pendidikan Agama

Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Informasi yang anda berikan dijamin kerahasiaannya.
[1. dentitas Diri
1. Umur:

2. Kelas:
[11. Bagian |
Intensitas Lama dan Penggunaan Gadget
Petunjuk : Setiap pertanyaan diikuti oleh pilihan jawaban Sangat Setuju, Setuju,
Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai

pendapat, keadaan dan perasaan anda sebenarnya.

No | Butir Pertanyaan Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak setuju

Saya sering menggunakan gadget

2. | Saya menggunakan gadget untuk
mengisi waktu luang.

3. | Saya menyempatkan diri untuk
mengakses internet dalam gadget
setiap hari

4. | Saya menggunakan gadget lebih dari 3
jam sehari
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5. | Saya menggunakan gagdet kurang dari
1 jam perhari

6. | Saya menggunakan gadget sebagai
media sosial, seperti chatting
WhatsApp, Instagram, Twitter, dll.

7. | Saya menggunakan gadget sebagai
hiburan saya, seperti bermain games,
mendengarkan musik, dll.

Bagian Il
No | Butir Pertanyaan Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak setuju

1. | Saya merasa senang ketika
menggunakan gadget

2. | Saya lebih senang bermain gadget
daripada bermain dengan teman

3. | Saya pernah merasa pusing ketika
bermain gadget

4. | Saya mempunyai mata minus dan akan
bertambah ketika saya bermain gadget

5. | Saya tidak mempunyai mata minus

6. | Saya terobsesi ingin membeli gadget
keluaran terbaru

7. | Saya selalu menempatkan gadget di
samping atau di dekat kepala sebelum
tidur

8. | Saya menyempatkan diri untuk
melihat gadget sebelum tidur

9. | Saya merasa jadwal tidur berkurang
ketika bermain gadget

10. | Saya tidak bisa hidup tanpa gadget

11. | Saya merasa kesal jika ada yang
mengganggu saya ketika asyik
menggunakan gadget

12. | Saya merasa dengan adanya gadget
bisa mendapatkan ide-ide kreatif dari
internet

13. | Saya merasa gadget membuat saya
lebih aktif dalam media sosial
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14.

Saya merasa gadget membuat saya
mempunyai banyak teman di media
sosial
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Bagian 111
No | Butir Pertanyaan Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak setuju

1. | Saya berfikir gadget tidak
mengganggu shalat 5 waktu saya

2. | Saya selalu memanfaatkan gadget
untuk membaca al-Qur’an online

3. | Saya sering ketiduran dengan gadget
daripada ketiduran saat mengaji

4. | Saya sering mencari info doa-doa dari
gadget

5. | Saya sering mencari info dzikir dari
gadget

6. | Saya lebih memilih berdzikir daripada
bermain gadget

7. | Saya memiliki lagu-lagu religi di
gadget

8. | Saya senantiasa berdzikir dan berdoa
setelah melakukan shalat

9. | Saya tidak pernah berdzikir setelah
melakukan shalat

10. | Saya lebih mementingkan gadget
daripada menjalankan shalat 5 waktu
terlebih dahulu

11. | Saya lebih mementingkan gadget
daripada berdzikir dan berdoa setelah
shalat

12. | Dengan gadget membuat saya
semangat beribadah

13. | Dengan gadget membuat saya malas
beribadah

14 | Saya mempunyai gadget yang berisi

aplikasi islami
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Hal Izin Penclitinn

Kepada Yth,
Kepala MA DARUL ULUM

Di
Sidoarjo

Assalamu'alatkum Wr. Wh,
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini

Nama : Farah Dina Rahmayanti
NIM : DR1215093
Semester T (Twjuly)

Prodi : Pendidikan Islam / Pendidikan Agama Islam (PAT)

Dalam rangka menyelesaikan Skripsi, maka perlu mengadakan penelitian tentang

*“ Pengaruh Gadget bagi Siswa terhadap peningkatan Kualitas Pembelajaran PAI

Siswa Kelas X1 di MA DARUL ULUM Sidoarjo™

Untuk pelaksanaan kegiatan tersebut di atas, mohon kiranya saudara berkenan memberikan

izin dan bantuannya.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih,
Wassalamu ‘alatkum Wr. Wb,

anDekan
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